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PRAKATA 
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Pendapatan UMKM di Kota Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai 

syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana ekonomi 

dalam bidang Manajemen Bisnis Syariah pada Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, 

bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan 

keikhlasan, Kepada Cinta pertama dan panutanku bapak Jumail. Beliau tidak 

sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau 

mampu mendidik penulis hingga penulis mampu menyelesaikan studinya 

sampai sarjana. Kepada pintu surgaku ibu Isra beliau sangat berperan penting 

dalam menyelesaikan program study penulis, beliau juga memang tidak 
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sehingga penulis sampai di titik ini.Penulis menyadari bahwa penyusunan 

skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan dan dorongan dari 

berbagai pihak. Begitu pula penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima 

kasih banyak di sampaikan dengan hormat: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag selaku Rektor IAIN Palopo, beserta Dr. Munir 

Yusuf, M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik, dan Pengembangan 
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Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan, dan Dr. Takdir Ishak 

Pagga, M.H., M.Kes. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerja Sama yang telah membina dan berupaya meningkatkan mutu 

perguruan tinggi ini. 

2. Dr. Hj. Anita Marwing , S.HI., M.HI. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo, Ilham, S.Ag., M.A., selaku Wakil Dekan 
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Kerjasama. 
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kerjasama, yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak 

disisi Allah SWT. Aamiin Allahumma Aamiin. Akhirnya peneliti dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruh latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع

koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 



 
 

vii 
 

Hamsah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka di 

tulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan i يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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Contoh : 

 kataba كَتبَََ -

 fa`ala فعََلََ -

1. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 

Huruf 

Latin 

Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla قاَلََ -

 ramā رَمَى -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 



 
 

ix 
 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفاَلَِلََرَؤْضَةَُا  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَُ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنةََُالْمُنَوَّ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ  nazzala نَزَّ

 al-birr البرَِ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمََُ

7.Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ

 syai’un شَيئَ 

8.Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yangdihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ َاللهََفهَُوََخَيْرَُالرَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وََإنَِّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاللهَِمَجْرَاھَاَوََمُرْسَاھَا

9.Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh:  

اللهدِيْناَُ  : dῑnullāh 

اللهباِ  : billāh 
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Adapun ta marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-

Jalālahditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh:  

اللهحْمَةََِفيِْرََمَْھَُ hum fi raḥmatillāh 

10.Huruf Kapiltal 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang 

berlaku. Huruf ka pital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan(CK,DP,CDK dan DR). 

Contoh : 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

˞Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fih al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 
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Al-Gazālῑ 

Al-munqiż min al-Ḍalāl 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

SWT.  = shubahanahu wa ta’ala 

SAW.   = shallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-salam 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

Wr.  = Warahmatullaahi 

Wb.  = Wabarakaatuh 

1.  = Lahir tahun (untuk yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat sebelum  

QS…/…:4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 
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ABSTRAK 

Nalvia, 2024. “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan dan Integrasi Media Sosial 

Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kota Palopo”.  

Skripsi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Hj. Anita Marwing 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan dan 

Integritasi Media Sosial Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM di Kota 

Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

kewirausahaan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kota Palopo, untuk 

mengetahui pengaruh integrasi media sosial terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di kota Palopo, untuk mengetahui pengaruh pelatihan kewirausahaan dan 

integrasi media sosial terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kota Palopo 

secara simultan. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menentukan keterangan mengenai 

apa yang ingin diketahui. Sumber data yang digunakan adalah data langsung 

melalui kousioner. Populasi yaitu seluruh UMKM yang berada di kota Palopo 

yang berjumlah 376 unit pengguna media social. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Probability Sampling, Simpel Random Sampling. Sampel yang 

digunakan, sebanyak 51 UMKM. Data di peroleh melalui metode yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan regresi linear 

berganda. Alat analisis pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 20. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,410 dan signifikansi 0,005. Integrasi media sosial juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

dengan signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan, dengan nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,692 atau 69,2%. Hal ini berarti bahwa 69,2% variasi peningkatan 

pendapatan UMKM dijelaskan oleh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media 

sosial, sedangkan sisanya sebesar 30,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini, seperti strategi pemasaran, kondisi ekonomi, inovasi produk, dan 

dukungan pemerintah. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan kewirausahaan 

yang efektif serta penggunaan media sosial secara optimal berperan penting dalam 

meningkatkan pendapatan dan daya saing UMKM di Kota Palopo. Pemerintah 

daerah dan lembaga terkait diharapkan dapat memperluas program pelatihan dan 

digitalisasi usaha agar UMKM semakin berdaya dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Integrasi Media Sosial , Pelatihan Kewirausahaan , Peningkatan 

Pendapatan
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ABSTRACT 

Nalvia, 2024. "The Effect of Entrepreneurship Training and Social Media 

Integration on Increasing MSME Revenue in Palopo 

City."Thesis, Sharia Business Management Study Program, 

Faculty of Islamic Economics and Business, State Islamic 

Institute of Palopo. Supervised by Hj. Anita Marwing 

This thesis discusses the influence of entrepreneurship training and social media 

integration on increasing the income of MSMEs in Palopo City. This study aims to 

determine the effect of entrepreneurship training on increasing the income of 

MSMEs in Palopo City, to determine the effect of social media integration on 

increasing the income of MSMEs in Palopo City, and to simultaneously determine 

the effect of entrepreneurship training and social media integration on increasing 

the income of MSMEs in Palopo City. 

The method used is a quantitative research method that uses numerical data to 

determine information about what is desired. The data source is direct data 

through questionnaires. The population is all MSMEs in Palopo City, totaling 376 

social media users. Sampling was carried out using probability sampling and 

simple random sampling techniques. The sample used was 51 MSMEs. Data were 

obtained through the methods used to test the hypotheses, namely classical 

assumption testing, hypothesis testing, and multiple linear regression. The 

analysis tool in this study used SPSS version 20. 

The results of the study indicate that entrepreneurship training has a positive and 

significant effect on increasing MSME revenue, with a regression coefficient of 

0.410 and a significance level of 0.005. Social media integration also has a 

positive and significant effect on increasing MSME revenue, with a significance 

level of 0.000. Simultaneously, both variables significantly influence revenue 

increase, with a coefficient of determination (R²) of 0.692, or 69.2%. This means 

that 69.2% of the variation in MSME revenue increase is explained by 

entrepreneurship training and social media integration, while the remaining 

30.8% is influenced by factors outside this study, such as marketing strategy, 

economic conditions, product innovation, and government support. 

Thus, this study confirms that effective entrepreneurship training and optimal use 

of social media play a crucial role in increasing MSME revenue and 

competitiveness in Palopo City. The local government and relevant institutions 

are expected to expand training programs and business digitalization to further 

empower MSMEs and ensure their sustainability. 

Keywords: Social Media Integration, Entrepreneurship Training, Income 

Increase   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi ini, kewirausahaan merupakan faktor penting dalam 

mengurangi masalah ekonomi dan sosial di sebuah negara. Dampak positif dari 

kegiatan kewirausahaan pada ekonomi dan berpengaruh terhadap suatu kehidupan 

serta kualitas hidup yang mereka miliki. Pengembangan kegiatan wirausaha kecil 

yang baik, merupakan faktor dasar untuk pengembangan ekonomi yang stabil. 

Pertumbuhan kewirausahaan yang signifikan menjadi tujuan utama di banyak 

negara di dunia karena pertumbuhan kewirausahaan yang baik merupakan salah 

satu faktor pengembangan perekonomian suatu negara. Karena UMKM (Usaha, 

Mikro, Kecil, dan Menengah) di beberapa negara berkembang mempunyai 

kontribusi esensial dan menjadi partisipan dalam bisnis global.1 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam 

perekonomian Indonesia, UMKM berkontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) penyediaan lapangan kerja, dan jaringan pengaman usaha 

bagi masyarakat berpendapatan rendah dalam menjalankan kegiatan ekonomi 

produktif. menjadikannya sebagai pilar utama ekonomi masyarakat, Kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh UMKM merupakan elemen yang tidak bisa 

untuk dilepaskan dari kehidupan sehari-hari sebab berkaitan dengan penyediaan 

                                                             

1  Ismail, Ismail, et al. "IbM pelatihan kewirausahaan sebagai upaya menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan dan menggali ide usaha baru." Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia 1.1 

(2020): 16-22. 
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keperluan masyarakat yaitu kegiatan perekonomian dan perdagangan. 2 

Kehadiran UMKM mampu meningkatkan kesempatan kerja, mendorong 

perkembangan ekonomi, menaikkan penghasilan masyarakat dan menciptakan 

stabilitas nasional.3 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mampu memperluas dan 

meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat, selain itu UMKM juga berperan 

aktif dalam proses meningkatkan kesejahteraan rakyat. pendapatan dari UMKM 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan mampu mewujudkan stabilitas 

nasional. 4  UMKM sendiri merupakan usaha yang produktifnya dapat 

diselenggarakan secara mandiri oleh orang perseorangan atau unit usaha. 

keberadaan UMKM harus dipertahankan dan dikembangkan agar dapat terus 

berperan dalam meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat, sehingga usaha 

kecil dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan angkatan kerja, 

pengangguran, kemiskinan, pemerataan distribusi pendapatan dan perkembangan 

ekonomi daerah.5 

Kota palopo mempunyai potensi basis ekonomi yang kuat karena jumlah  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang sangat banyak dan daya serap 

tenaga kerja sangat besar, kondisi kota yang kondusif dan jiwa wirausaha yang 

tinggi, serta adanya beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta, SMA/SMK 

yang menjadi unsur kerjasama. dapat menghasilkan sinergi yang inovatif dan 

                                                             

2  Fathurrahman, Rezki Amalia, and Saiful Muchlis. "Peran Keuangan Syariah Terhadap 

Etika Dan Moralitas Sebagai Solusi Pembangunan Yang Berkah” Miftahul Ulum 3.1 (2025): 1-8.. 
3 Sri Sarjana et al., Manajemen UMKM (Konsep Dan Strategi Di Era Digital), First Edition 

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), n.d. 
4  Fasiha “Ekonomi Dan Bisnis Islam Dari Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam” 

Rajawali Pers, 2016. 
5 Itsnaini Rahmah et al., “Kata Kunci:,” no. 2 (2020): 30–50. 
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efektif guna mencapai tujuan yang diharapkan. dengan perekonomian yang 

berwawasan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan. sehingga 

dapat menciptakan adanya pemerataan perekonomian rakyat kecil dan 

pengentasan kemiskinan. Usaha mikro juga mempunyai perputaran transaksi yang 

cepat, menggunakan produksi domestik dan bersentuhan dengan kebutuhan 

primer masyarakat.6 

Tabel 1.1 Jumlah Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Menurut Kecamatan 

di Kota Palopo, 2023  

Kecamatan 

Subdistrict 

Mikro 

Micro 

Kecil 

Small 

Menengah 

Medium 

Jumlah 

Subdistrict 

Wara Selatan 1.115 - - 1.115 

Sendana 386 - - 386 

Wara 3.406 - - 3.406 

Wara Timur 3.117 - - 3.117 

Mungkajang 432 - - 432 

Wara Utara 1.870 - - 1.870 

Bara 2.446 - - 2.446 

Telluwanua 1.234 - - 1.234 

Wara Barat 798 - - 798 

Palopo 14.804   14.804 

Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Palopo 

                                                             

6 Volume No et al., “Journal of Management Science (JMS)” 3, no. 2 (2022). 
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 Tabel di atas merupakan tabel keseluruhan pemilik usaha di Kota Palopo 

baik yang berskala mikro, kecil, hingga menengah yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Palopo. Pada tabel di atas tercatat jumlah pelaku usaha 

di Kota Palopo pada tahun 2023 sejumlah 14.804. Kecamatan yang tercatat 

memiliki pelaku usaha terbanyak yaitu kecamatan Wara yang berjumlah 3.406 

pelaku usaha, sedangkan kecamatan Sendana memiliki jumlah pelaku usaha 

paling sedikit yaitu berjumlah 386 pelaku usaha. Jumlah pelaku usaha di Kota 

Palopo pada tahun 2023 mengalami peningkat dibandingkan tahun 2021 yang 

berjumlah 12.504 pelaku usaha. Meningkatnya jumlah pelaku usaha di Kota 

palopo dibandingkan 3 tahun sebelumnya menjadi hal yang sangat positif sebab 

membantu mengurangi angka masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan juga 

dapat meningkatkan pendapatan daerah Kota Palopo. 

Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi informasi yang 

mana perkembangan teknologi informasi saat ini bisa membuat manusia sudah 

tidak lagi memandang batas jarak, ruang maupun waktu. 7  Perkembangan 

teknologi dan informasi melahirkan internet, dengan internet banyak manfaat 

yang bisa diberikan kepada pelaku UMKM dalam memasarkan dan juga 

memperkenalkan produk mereka. Kemudian di samping itu para UMKM juga 

bisa mendapatkan manfaat yakni mereka memiliki peluang untuk bisa menjalin 

kerja sama kepada pengusahapengusaha yang ain. Saat ini media sosial sedang 

berkembang sangat pesat yang mana kemudian sangat memiliki potensi dalam 

                                                             

7  Rogers, E. M. Diffusion of Innovations (5th ed.). Free Press. 2023. 

Fasiha, Fasiha. "Ekonomi Dan Bisnis Islam dari Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis 

Islam." (2016). 
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mendorong pemasaran suatu produk-produk UMKM yang ada, karena media 

sosial bisa membuat.8 

Pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu strategi yang dapat membantu 

pelaku UMKM untuk meningkatkan kompetensi dalam mengelola usaha, mulai 

dari perencanaan, produksi, hingga pemasaran. Dengan pelatihan yang tepat, para 

pelaku UMKM diharapkan mampu mengembangkan pola pikir kewirausahaan 

yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar. Selain itu, kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, terutama media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok, telah membuka peluang besar bagi UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah.9 

Integrasi media sosial ke dalam strategi bisnis UMKM dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap visibilitas produk, interaksi dengan konsumen, dan 

peningkatan volume penjualan. 10  Namun, pemanfaatan media sosial secara 

optimal masih memerlukan pemahaman dan keterampilan khusus yang tidak 

dimiliki oleh semua pelaku UMKM. Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

sejauh mana pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo.11 

                                                             

8 Elvina, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Perkembangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM)’, ECOBISMA Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Manajemen, 2.1, 722. 
9  Sahrir, Sukmawati Sultan, and Agusalim Sunusi. "Peran Transformasi Digital terhadap 

Penguatan Stabilitas Keuangan UMKM di Kota Palopo." YUME: Journal of Management 8.1 

(2025): 469-475. 
10  Ukkas, Imran, and Muhammad Kasran. "Strategi Pengembangan SDM: Upaya Penunjang 

Daya Saing UMKM di Era Pandemi Covid 19." Jurnal Manajemen dan Keuangan 12.1 (2023): 

92-102. 
11  Natsir, Septiana Zalsabella. “ Strategi Pengembangan UMM Berbasis Ekonomi Kreatif 

(Studi Kasus Pada Pokalahsar Cakalang Mas Kota Palopo)”. Diss. IAIN Palopo, 2022. 
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Peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui pelatihan.Pelatihan 

mendukung pengembangan keterampilan dan kemampuan untuk bekerja. Ini 

adalah semacam investasi dari sumber daya manusia untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.Investasi ini merupakan investasi jangka panjang karena 

manfaatnya dapat dirasakan setelah sekitar sepuluh tahun.12 

Teknologi adalah alat yang digunakan untuk mempercepat produktivitas. 

Teknologi membuat pekerjaan akan menjadi lebih muda untuk menghasilkan 

barang dan dapat meningkatkan produktivitas yang mempengaruhi pendapatan. 

Pertumbuhan teknologi dapat berdampak jika seseorang dapat secara terbuka 

belajar, berlatih, dan menggunakannya untuk mempermudahkan pekerjaannya 

Pelatihan kewirausahaan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar mampu 

bersaing di era digital.13 Menurut teori modal manusia yang dikemukakan oleh 

Becker, pelatihan merupakan bentuk investasi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas individu, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan pendapatan.14 Selain itu, penggunaan media sosial 

sebagai alat pemasaran modern memberikan peluang besar bagi UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya rendah dan efisiensi tinggi. 

Rogers dalam teori adopsi inovasi menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

                                                             

12  Dewi Sri, Pengaruh pelatihan Kewirausahaaan, Lemampuan Manfaatkan Teknologi dan 

pendidikan terhadap Produktivitas Wanita Pengusaha Wanita UMKM di Palembang., (2020)146. 
13   Yasir, Jibria Ratna, Ilham Ilham, and Kalsum Padli. "Pengaruh modal, digitalisasi 

informasi dan kreativitas terhadap peningkatan daya saing usaha mikro kecil menengah di 

Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota Palopo." Al-Kharaj: Journal of Islamic Economic and 

Business 4.1 (2022): 23-33. 
14   Becker, G. S. Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis with Special 

Reference to Education (3rd ed.). University of Chicago Press.2020.  
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baru, seperti media sosial, mengikuti tahapan dari kesadaran hingga adopsi, yang 

jika diimplementasikan dengan baik dapat menghasilkan keunggulan kompetitif. 

15 Sejalan dengan itu, Schumpeter menyatakan bahwa wirausahawan adalah agen 

inovasi yang mampu menciptakan nilai ekonomi baru melalui kombinasi sumber 

daya dan teknologi.16 Oleh karena itu, sinergi antara pelatihan kewirausahaan dan 

integrasi media sosial sangat berpotensi mendorong peningkatan pendapatan 

UMKM, termasuk di Kota Palopo yang tengah berkembang dalam sektor 

ekonomi kreatif dan digital.17 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan kewirausahaan 

dan integrasi media sosial terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota 

Palopo, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan UMKM 

yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di era digital. 

Berdasaran permasalahan diatas alasan peneliti menjadikan UMKM Kota 

Palopo sebagai obek peneitian karena masih sedikit masyarakat yang 

memanfaatkan media sosial sebagai sumber pendapatan. Peneiti ingin mengatahui 

apakah pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan dan Integrasi Media Sosia Terhadap 

Peningkatan Pendapatan UMKM di Kota Palopo”. 

 

 

                                                             

15  Rogers, E. M. Diffusion of Innovations (5th ed.). Free Press. 2023. 
16  Schumpeter, J. A. The Theory of Economic Development. Harvard University Press. 2021. 
17  Kotler, P., & Keller, K. L. Marketing Management (15th ed.). Pearson Education. 2020 . 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan kewirausahaan berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Palopo? 

2. Apakah integrasi media sosial berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Palopo? 

3. Apakah pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kewirausahaan terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Palopo 

2. Untuk mengetahui pengaruh integrasi media sosial terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM  di Kota Palopo 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media 

sosial terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya 

terhadap pelatihan kewirausahaan dan integrasi media social sebagai 

peningkatan pendapatn UMKM. 



9 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian akan memberikan informasi dan 

masukan yang berdampak positif bagi pelaku UMKM di Kota Palopo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian Yana Diana yang berjudul“Pengaruh Pelatihan Kewirauhaan 

dan Pemasaran Digital Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 

Desa Kelambir Lima” Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode 

resampling Bootstrap dengan minimum banyaknya bootstrap sebanyak 217 

pada sampel asli. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pelatihan 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan 

Ekonomi dimana hal tersebut membuktikan hipotesis diterima. Artinya 

semakin baik Pelatihan Kewirausahaan yang ditunjukkan kepada pelaku 

usaha UKM maka akan meningkatkan Peningkatan Ekonomi Pelaku Usaha. 

Pemasaran Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan 

Ekonomi dimana hal tersebut membuktikan hipotesis diterima. Tentunya 

dari temuan ini menunjukkan bagaimana pemasaran Digital dapat 

mempengaruhi Peningkatan Ekonomi  sehingga diharapkan Pelaku usaha 

mampu membangun pemasaran Digital mereka agar Peningkatan Ekonomi 

Pelaku Usaha dapat ditingkatkan. 18 Persamaan kedua penelitian ini yaitu, 

penelitian ini mengkaji terkait pelatihan kewirausahaan sebagai variabel 

bebas sedangkan perbedaan kedua penelitian ini terletak pada 

lokasi,responden penelitian. 

                                                             

18  Irwan Faturrahman,. “ Integrasi Media Sosial Pada Pembelajaran Mata Kuliahb Filsafat 

Pendidikan Islam” Journal Of Education And Instruction (JOEAI) 1(1), 29-41,2022 .  
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2. Penelitian Vera Firdaus yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Motivasi Berwirausaha Pada Penyandang 

Disabilitas di Kabupaten Jamber”. Melalui pelatihan dan pendidikan 

kewirausahaan, diharapkan dapat menumbuhkan motivasi disabilitas 

berwirausaha agar dapat mandiri secara ekonomi. Metode penelitan ini 

Quantitative research dengan tipe explanatory research, yang dianali- sis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan menggunakan program 

SPSS versi 23 for Windows. Penelitian ini juga didukung oleh data yang 

berasal dari studi lapang, observasi, wawancara. Populasi dan Obyek yang 

penelitian adalah penyandang disabilitas dengan lokasi penelitian di 

Kabupaten Jember. Melalui tehnik purposive sampling diperoleh 50 

disabilitas. Hasil penelitian membuktikan bahwa Pelatihan berpengaruh 

terhadap motivasi berwirausaha dengan nilai Sig. (2tailed) 0,005. 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Motivasi Berwirausaha 

dengan nilai Sig. (2tailed) 0,000. Pelatihan dan Pendidikan Kewirausahaan 

secara bersama-sama mempengaruhi Motivasi Berwirausaha dengan nilai F 

hitung sebesar 15,514, angka signifikan sebesar 0,000. 19 Persamaan kedua 

penelitian yaitu sama-sama meneliti pelatihan kewirausahaan sebagai 

variabel bebas. Sedangkan perbadaan penelitian ini terletak pada lokasi dan 

responden penelitian. 

                                                             

19  Vera Firdaus, “Pengaryh Palatihan Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi 

Berwirausaha Pada penyandang Disabilitas di Kabupaten Jember”Jounal Manajemen,. Jilid 17 

Terbitan 2. 2022.. 
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3. Penelitian Irwan Faturrahman yang berjudul “Integrasi Media Sosial Pada 

pembelajaran Mata Kuliah Filsafat Pendidikan Islam”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat pengaruh integrasi Media Sosial terhadap motivasi 

belajar mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Filsafat Pendidikan 

Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. dengan 

desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 

design. Observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum treatment dan 

sesudah treatment. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Tarbiyah STAIN 

Curup, dengan dua kelas yang dibandingkan, yakni kelas A sebagai kelas 

eksperimen (Prodi BKI dengan jumlah 13 mahasiswa) dan kelas B sebagai 

kelas kontrol (Prodi MPI dengan jumlah 19 mahasiswa). Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan uji liliefors untuk menguji normalitas 

data, uji fisher untuk menguji homogenitas data, uji-t untuk menguji 

hipotesis, dan normal gain untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

mahasiswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan 

pengujian hipotesis diperoleh t-hitung sebesar 3, 2 dengan harga t-tabel 

sebesar 2, 08, maka t-hitung> t-tabel. Simpulan, terdapat pengaruh 

pembelajaran mata kuliah Filsafat Pendidikan Islam yang terintegrasi 

dengan media sosial terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 20 

Persamaan kedua penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang integrasi 

media sosial, sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada metode 

penelitian yang dilakukan oleh Irwan Faturrahman menggunakan metode 

                                                             

20  Irwan Faturrahman,. “ Integrasi Media Sosial Pada Pembelajaran Mata Kuliahb Filsafat 

Pendidikan Islam” Journal Of Education And Instruction (JOEAI) 1(1), 29-41,2022.. 
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kualitatif dengan satu variabel dengan cara membandingkan dua kelas, 

lokasi dan responden penelitian juga berbeda. 

4. Penelitian Moh Muklis Sulaeman yang berjudul “Sosialisasi Kewirausahaan 

Dalam Upaya Peningkatan UMKM Desa Palangan Kecamatan 

KarangBinangun Kabupaten Lamongan”.Seiring berkembangnya zaman 

dunia teknologi semakin berkembang, sehingga UMKM perekonomian 

masyarakat harus mengikuti alur perkembangan teknologi untuk 

mempertahankan eksistensi dalam menjalankan bisnis dan usaha, karena 

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan. perekonomian Indonesia. UMKM 

memiliki andil sebesar 85% dalam penyerapan tenaga kerja. Dalam suatu 

usaha dibutuhkan studi mengenai kelayakan dari usaha tersebut. Namun 

kenyataannya masyarakat hanya terfokus pada status kerja sebagai 

karyawan diperusahaan untuk mendapatkan penghasian. Karena itulah 

pengembangan masyarakat dengan metode sosialisasi penanaman jiwa 

kewirausahaan dan bisnis online dilakukan untuk membantu memotivasi 

masyarakat untuk menjalankan usaha mandiri. Pemberdayaan merujuk pada 

kemampuan seseorang, khususnya kelompok lemah untuk memiiki akses 

terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan berpartisipasi dalam proses pembangunan 

serta pengambilan keputusan. 21  Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

                                                             

21  Moh Muklis Sulaeman., “ Sosialisasi Kewirausahaan Dalam Upaya Peningkatan UMKM 

Desa Pelangan Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan” Jurnal Abdimas Berdaya: 

Jurnal Pembelajaran, Pemberdayaan Dan Pengabdian Masyarakat 2 (01), 16-22, 2020 .. 
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bahwa masyarakat Desa Palangan Kecamatan Karangbinangun memiliki 

potensi yang besar untuk mengembangkan perekonomian desa melalui 

UMKM. Faktor pendukung dalam pengembangan masyarakat di bidang 

ekonomi ini meliputi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

melimpah serta partisipasi masyarakan yang cukup tinggi. Sedangkan factor 

penghambatnya adalah keterbatasan modal, sarana dan prasarana. 

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang peningkatan 

pendapatan UMKM. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu terlatak pada 

metode yang digunakan, lokasi dan responden penelitian. 

B. Landasan Teori 

1. Pelatihan Kewirausahaan 

a. Pengertian Pelatihan Kewirausahaan 

Menurut Wibowo dalam bukunya, bahwa pelatihan (training) dan 

pengembangan (development) adalah merupakan investasi organisasi yang 

penting dalam sumber daya manusia. Pelatihan melibatkan segenap sumber 

daya manusia untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

pembelajaran sehingga mereka segera akan dapat menggunakannya dalam 

pekerjaannya. 22 Sedangkan menurut Gary Dessler dalam bukunya, bahwa 

pelatihan berarti memperlihatkan kepada seorang pendesain Web yang baru 

berbagai kesulitan dalam membuat situs, seorang tenaga penjual yang baru 

                                                             

22  Wibowo. Manajemen Kinerja Edisi Ketiga, Cetakan Keenam, PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2023. 
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dengancara menjual produk perusahaan, atau seorang penyelia baru dengan 

cara mewawancara dan mengevaluasi karyawan.23 

Pelatihan kewirausahaan merupakan sebuah kegiatan untuk 

menyampaikan ilmu dan skildari sumber kepada penerima supaya dapat 

melatih sikap, perilaku, semangat, kemampuan dan kemauan setiap individu 

dalam menjalankan usaha. Hal ini juga merupakan sebuah upaya untuk 

menciptakan, menerapkan serta mencari keuntungan dan cara kerja dalam 

sebuah kegiatan usaha. Firdaus berpendapat bahwa pelatihan kewirausahaan 

ialah sebuah program untuk melatih seseorang dengan cara membagikan 

skil berwirausaha, menumbuhkan minat dan motivasi untuk berwirausaha, 

sehingga individu dapat meningkatkan pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan dalam berwirausaha.24 

 Penerapan yang efektif dari pelatihan strategis membutuhkan 

pengunaan dari sebuah proses pelatihan yang sistematis. Ada beberapa 

tahapan dari proses pelatihan adalah sebagai berikut : 

a. Penilaian 

Penilaian kebutuhan pelatihan mempertimbangkan mengapa 

aktivitas secara khusus diperlukan dan menempatkan pelatihan dalam 

konteks organisasi yang sesuai. Penilaian kebutuhan dilakukan melalui 

tiga tingkat, yaitu organisasional, tugas, dan individual. 

                                                             

23 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Kesepuluh (Jakarta: PT Indeks, 

2022), hal.280. 
24   Wahid Bayu Laksono dan Mohammad Soleh, Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan, 

Religius, Kreativitas Terhadap Minat Berwirausaha Dengan Motivasi Sebagai Variabel 

Intervening, 1 Juni, 2022. 
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b. Perancangan 

Pelatihan harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan 

yang telah dinilai. Rancangan pelatihan yang efektif 

mempertimbangkan konsep-konsep pembelajaran, masalah hukum, 

dan pendekatan lain pada pelatihan. 

c. Penyampaian 

Setelah pelatihan dirancang, penyampaian latihan dapat dimulai. 

Biasanya disarankan agar pelatihan tersebut di uji terlebih dulu atau 

dilaksanakan dalam percobaan dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa pelatihan tersebut memenuhi kebutuhan- kebutuhan yang 

diidentifikasi dan rancangannya telah sesuai. 

d. Evaluasi 

Setelah penilaian kebutuhan pelatihan dilakukan, sasaran untuk 

aktivitas pelatihan harus dikembangkan. Sasaran ini harus mengikuti 

laangsung dari penilaian kebutuhan dan dideskripsikan dengan 

terminologi spesifik dan terukur. Satu sumber informasi penting 

dalam menetapkan sasaran adalah data data yang terdapat pada sistem 

manajemen kinerja organisasi. Evaluasi dilakukan pada empat 

tingkatan, yaitu :25 

1) Reaction (Reaksi) 

Pada tingkat ini evaluasi ingin mengukur apakah peserta pelatihan 

menyukai program, pelatih, dan fasilitas pelatihan. Apakah 

                                                             

25  Wibowo. Manajemen Kinerja Edisi Ketiga, Cetakan Keenam, PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta. 2023. 
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menurut mereka pelatihan berguna dan perbaikan apa yang 

mereka usulkan. 

2) Learning (Pembelajaran) 

Pada tingkat ini dilakukan evaluasi seberapa jauh peserta 

pelatihan mempunyai keterampilan dan pengetahuan lebih 

tinggidari sebelumnya, setelah mengikuti program pelatihan.  

3) Behavior (Perilaku) 

Pada tingkat ini mengevaluasi apakah peserta pelatihan 

berperilaku berbda dipekerjaan setelah pelatihan. Apakah mereka 

menggunakan ketrampilan dan pengetahuan yang mereka pelajari 

dari pelatihan. 

4) Result (Hasil) 

Pada tingkat ini dilakukan evaluasi apakah organisasi atau 

unit kerja menjadi lebih baik kinerjanya karena pelatihan. 

Menurut Ari Fadiati dalam bukunya bahwa : 26 

Dalam konteks kewirausahaan, terdapat dua termonologiyang 

berbeda secara konsep namun memiliki kesamaan dalam praktik. 

Kedua terminologi tersebut adalah Enterpreneurship dan 

Interprneurship. Enterpreneurship dapat diartikan sebagai 

kemampuan menerapkan konsep wirausaha dalam mengelola usaha 

milik orang lain (memiliki bos/ atasan yang bukan dirinya sendiri). 

                                                             

26 Ari Fadiati dan Dedi Purnama. Menjadi wirausaha sukses. Bandung:Rosda. 2023. 
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Jiwa kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk 

mendirikan dan mengelola usaha secara profesional. Hendaknya minat 

tersebut diikuti dengan perencanaan dan perhitungan yang matang.jika 

belum memiliki pengalaman sebelumnya, seseorang dapat menimba 

pengalaman dari orang. Pertimbangan lainnya adalah seberapa lama 

jangka waktu perolehan keuntungan yang diharapkan.27 

Beberapa definisi tentang kewirausahaan tersebut diantaranya 

adalah menurut Ricard Cantillon, kewirausahaan didefinisikan sebagai 

pekerja sendiri (self-employment). Seorang wirausaha membeli barang 

saat ini pada harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan 

datang dengan harga tidak menentu. Jadi definisi ini lebih 

menekankan pada bagaimana seseorang menghadapi resiko atau 

ketidakpastian. 28  Sedangkan menurut Jean Baptista Say, seorang 

wirausahawan adalah agen yang menyatukan berbagai alat-alat 

produksi dan menemukan nilai dari produksinya. 29  Dan menurut 

Frank Kninght, wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan 

menyikapi perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan 

                                                             

27   Muhajir, Muhammad Nur Alam, et al. "Apakah Modal Sosial Dan Kearifan Lokal 

Mempengaruhi Semangat Berwirausaha? Bukti Empiris Wirausaha Bugis." Jurnal Ilmu 

Manajemen (2022): 222-230. 
28  Cantillon. An essay on economic theory: an english translation of Richard Cantillon’s 

essai sur la nature du commerce en général. Ricard .2022. 
29  Jean Baptista Say, ” Kewirausahaan cara mudah memulai usaha”., hal 134, 2022, CV. 

Berkah Utami. 
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wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika 

pasar.30 

Menurut Joseph Schumpeter, wirausahawan adalah seorang 

inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam 

pasar melalui kombinasi-kombinasi baru. Schumpeter mengaitkan 

wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam konteks 

bisnis serta mengkaitkannnya dengan kombinasi sumber daya. 31 

Kegiatan wirausaha mencakup identifikasi peluang- peluang di dalam 

sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan manajerial berbeda 

dengan kapasitas kewirausahaan. Dan menurut Harvey Libenstein, 

kewirausahaan mencakup kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 

menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar 

belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau 

komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya. 32 

Menurut Israel Krizner, Wirausaha mengenali dan bertindak 

terhadap peluang pasar. Sedangkan Peter F. Drucker , kewirausahaan 

merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu dalam 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Dan menurut Zimmerer, 

kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi 

                                                             

30  Cholil Uman dan Taudlikhul Afkar, Modul Kewirausahaan Untuk Mahasiswa Umum. 

(Surabaya :IAIN SA Press,2022, h. 8. 
31   Joseph Alois Schumpeter, Ekonomi, Sejarawan Ekonomi, dan Penulisan Lulusan 

Australia, Abad -20 , 2023. 
32  Harvey Libenstein, ”Pelatihan Kewirausahaan Dan Motivasi Karyawan” Jilid 12, 2020. 
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dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan (usaha).33 

Menurut Sadono Sukirno dalam bukunya, bahwa definisi dan 

pandangan terhadap kewirausahaan banyak dipengaruhi oleh 

pertimbangan ekonomi, psikologi, dan sosiologi. Seseorang yang 

bertekad untuk berkecimpung dibidang perusahaan dapat didorong 

oleh keinginannya sendiri (psikologi) yang didasarkan oleh bentuk dan 

cara berfikir. Kepuasan seseorang untuk berdagang juga didasarkan 

oleh kebutuhan ekonomi dan karena adanya masyarakat 

disekelilingnya yang menjadi potensi pelanggannya. Berikut adalah 

pandangan-pandangan tentang kewirausahaan mengikut perspektif 

yang berbeda yaitu menurut bidang ekonomi, psikologi, sosiologi, 

serta menurut islam. 

a. Perspektif kewirausahaan menurut ekonomi 

Dari sudut pandang ekonomi, kewirausahaan adalah sebagian 

dari input atau faktor produksi selain bahan mentah, tanah da 

modal. 

b. Kewirausahaan prespektif bidang psikologi 

Di dalam bidang psikologi, sifat kewirausahaan dikaitkan 

dengan perilaku diri yang lebih cenderung kepada focus dari dalam 

diri (dimana keberhasilan dapat dicapai dari hasil kekuatan dan 

usahadiri, bukan karena factor nasib). 

                                                             

33  Israel Krizner, Peter F.Drucker, Zimmerer, ”Kewirausahaan tenaga kerja, 2020. 
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c. Kewirausahaan perspektif bidang sosiologi 

Seorang wirausaha dari sudut pandang pengkaji sosial ialah 

seorang oportunis yang panda imengambil peluang dan 

kesempatan yang ada dalam lingkungannya. 

d. Kewirausahaan menurut Islam 

Kewirausahaan dan segala aktivitasnya baik kecil maupun  

besar merupakan usaha yang dipandang sebagai ibadah dan diberi 

pahala jika dilakukan menurut syarat-syarat yang telah ditetapkan 

baik dari segi memenuhi tuntutan aqidah, akhlak maupun syariat. 34 

b. Jenis- jenis pelatihan kewirausahaan 

Menurut Suherman dalam Maskan seorang wirausaha dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Founders (Pendiri Perusahaan) yaitu seseorang yang disebut 

sebagai wirausaha murni, karena secara nyata mereka yang 

diperlukan. Founders merupakan seorang investor yang memulai 

bisnis berdasarkan penemuan terhadap barang atau jasa baru atau 

yang sudah di improvisasi, atau dapat juga dikatakan sebagai 

seseorang yang dapat mengembangkan ide orang lain dalam 

memulai usahanya. 

2. General Manager yaitu seseorang yang sebagai kepala operasional 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

                                                             

34  Sukirno, Sadono. Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan dasar Kebijakan. Edisi 

Kedua. Jakarta: Kencana. 2022. 
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3. Franchise yaitu seorang wirausaha yang kekuasaannya dibatasi 

oleh hubungan kontrak kerja dengan organisasi pemberi Franchise 

atau Franchisor. Tingkatan dalam sistem franchise terdiri atas tiga 

bentuk. Tipe pertama, sebagai produsen (franchisor) memberikan 

franchise kepada penjual. Sistem ini umumnya digunakan di dalam 

industri minuman dingin. Tipe kedua, penjualnya adalah 

franchisor, contohnya pada supermarket. Tipe ketiga, franchisor 

sebagai pencipta atau produsen, sedangkan franchise adalah 

pendiri retail, seperti restoran makanan cepat saji.35 

c. Indikator Pelatihan Kewirausahaan 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Robbins dalam 

Hendriani dan A. Nulhaqim yang menunjukkan bahwa pelatihan 

merupakan sebagai sarana dalam mengubah persepsi, sikap dan 

menambah keterampilan, peningkatan kemampuan untuk kepentingan 

penilaian dan mengetahui kinerja. Hal inilah yang sangat diperlukan 

untuk mengetahui pentingnya pelatihan, terutama dalam pelatihan 

kewirausahaan. Penjelasannya sebagai berikut:36 

1) Materi penelitian  

Materi penelitian merujuk pada topik, objek, atau bidang yang 

menjadi fokus utama dalam suatu kegiatan penelitian. Materi ini 

dapat berupa fenomena sosial, gejala alam, kebijakan publik, 

                                                             

35  Suherman and Maskan ,”Pelatihan Kewirausahaan”, …Jawa Tengah, Jilid 12,Hal 34,. 

2020. 
36  Robbins, S.P dan Judge T.A. Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat.2022. 
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teknologi, atau bidang keilmuan tertentu yang ingin diteliti secara 

mendalam. Pemilihan materi penelitian harus relevan, aktual, dan 

memiliki nilai kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan atau penyelesaian masalah praktis. 

2) Keterampilan yang diajarkan  

Keterampilan yang diajarkan dalam proses penelitian meliputi 

kemampuan berpikir kritis, menganalisis data, merancang metodologi, 

mengumpulkan dan mengolah informasi, serta menyusun laporan ilmiah. 

Selain itu, keterampilan komunikasi, kerja tim, dan etika penelitian juga 

menjadi bagian penting yang dibentuk selama kegiatan penelitian 

berlangsung. 

3) Metode penelitian  

Metode penelitian adalah cara atau teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data. Metode ini dapat bersifat 

kualitatif, seperti wawancara dan observasi mendalam, atau kuantitatif, 

seperti survei dan eksperimen. Pemilihan metode harus disesuaikan 

dengan tujuan penelitian, jenis data yang dibutuhkan, serta pendekatan 

ilmiah yang tepat untuk menjawab rumusan masalah. 

4) Durasi dan intensitas penelitian  

Durasi dan intensitas penelitian menggambarkan lamanya waktu dan 

tingkat keterlibatan peneliti dalam proses penelitian. Durasi bisa 

bervariasi, dari beberapa minggu hingga bertahun-tahun, tergantung pada 

kompleksitas topik dan ketersediaan sumber daya. Sementara itu, 
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intensitas menunjukkan seberapa sering dan dalam kegiatan penelitian 

dilakukan, seperti frekuensi pengumpulan data atau jadwal bimbingan. 

5) Efektivitas penelitian  

Efektivitas penelitian diukur dari sejauh mana hasil penelitian mampu 

menjawab tujuan atau rumusan masalah secara tepat dan memberikan 

dampak nyata, baik dalam pengembangan ilmu maupun penerapannya di 

lapangan. Penelitian yang efektif biasanya menghasilkan data yang valid, 

analisis yang mendalam, serta rekomendasi yang aplikatif dan relevan 

bagi pemangku kepentingan. 

2. Integrasi Media Sosial 

a. Pengertian Integrasi Media Sosial 

Integrasi media sosial adalah salah satu cara untuk memberikan 

kepribadian pada merek Anda dan memungkinkan pelanggan berinteraksi 

dengan Anda. 

Media sosial merupakan sebuah istilah yang menggambarkan 

bermacam-macam teknologi yang dapat digunakan untuk 

mengelompokan orang-orang kedalam suatu kolaborasi, yang bertujuan 

untuk saling bertukar informasi, serta berinteraksi melalui isi pesan yang 

berbasis web. Hal ini terjadi dikarenakan internet selalu mengalami 

perkembangan, maka berbagai macam teknilogi serta fitur yang tersedia 

bagi pengguna pun selalu mengalami perubahan.37 

                                                             

37Umban Adi Jaya and Anugerah Nur Raya, " Pengaruh E-Commerce Dan Media Sosial 

Terhadap Penjualan UMKM di Era Pandemi (Studi Kasus Desa Cibolang)", Jurnal Ilmiah Ilmu 

Manajemen Dan Kewirausahaan, 2.1 (2022), 378–87. 
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Media sosial adalah alat komunikasi masa depan, kumpulan alat dan 

platform berbasis internet yang tak terhitung jumlahnya yang dapat 

meningkatkan informasi yang dibagi. Dengan terbentuknya media baru 

ini membuat pengiriman teks, foto, suara, video, dan informasi semakin 

mudah dan sering sering oleh kalangan internet. Media sosial tidak tidak 

hanya digunakan oleh pengguna internet untuk sekedar bersosialisasi saja 

tapi juga melakukan bisnis. 

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas 

maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna 

sekaligus sebuah ikatan sosial.38 

 Media sosial adalah konten online yang dibuat menggunakan 

teknologi penerbitan yang sangat mudah diakses dan terukur. Media 

sosial berisi informasi dari seluruh aspek yang ada dan disalurkan kepada 

masayarakat dengan berbagai macam cara yaitu dengan membagikan 

konten, foto, video, maupun aplikasi dan iklan untuk mendapatkan 

informasi tersebut. 

Adapun indikator media sosial menurut indriyani dan suri yaitu:  

1) Adanya konten yang menarik dan menghibur 

                                                             

38Santosa budi teguh mardinawati adhani budhi, somanto, "Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial Bagi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)", Aktual Akuntansi 

Bisnis Terapan, 6.1 (2023), 58–71. 
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Informasi yang menarik dan menghibur dapat mendorong orang 

orang untuk melihat, mengikuti atau bahkan membeli suatu 

produk. 

2) Adanya interaksi antar konsumen dengan penjual. 

Media sosial mungkin terjadinya komunikasi dua arah dan 

pertukaran imformasi secara cepat dan langsung. Penjual dapat 

memberikan informasi secara jujur mengenai produknya, disisi lain 

konsumen dapat menyampaikan masukan mengenai produk yang 

ditawarkan. 

3) Adanya interaksi antar konsumen dengan konsumen lain. 

Konsumen dapat saling berinteraksi dengan cara bertukar 

informasi yang dimiliki, antar lain membaca ulasan atau saling 

bertanya jawab. Oleh karena itu, pendapat konsumen lain bisa 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

4) Kemudahan untuk pencarian informasi produk. 

Beragam informasi yang tersaji dalam  media sosial 

mempermudah konsumen dalam mengetahui semua informasi 

mengenai suatu produk yang sedang di cari. 

5) Kemudahan untuk mengkomunikasikan informasi pada public.  

 Media sosial mempermudah penjual untuk 

memperkenalkan sekaligus mempromosikan produknya tanpa 

harus mengeluarkan biaya yang besar dibandingkan dengan 
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menggunakan media promosi lainnya, seperti iklan di televisi dan 

media cetak. 

6) Tingkat kepercayaankepada media sosial 

Karena sifatnya yang mudah diakses media sosial merupakan 

tempat yang sfektif dalam menyampaikan sebuah pesan. Dimana 

informasi yang diberikan mampu mewakili informasi yang terkini 

dan berdasarkan fakta serta dapat dipertanggung jawabkan, inilah 

yang membuat media sosial dapat percaya.39 

b. Indikator Integrasi Media Sosial 

Menurut Novita Ekasari indikator Media Sosial adalah sebagai 

berikut:40 

1) Penggunaan media sosial 

Penggunaan media sosial dalam dunia bisnis saat ini menjadi 

salah satu alat yang sangat efektif untuk menjalin komunikasi 

dengan audiens. Platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan 

LinkedIn memungkinkan perusahaan untuk membangun interaksi 

langsung dengan pelanggan, meningkatkan kesadaran merek, serta 

memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang relatif efisien. 

Melalui media sosial, bisnis juga dapat memperoleh umpan balik 

secara real-time dan merespons kebutuhan konsumen dengan cepat. 

                                                             

39 Christina Fitria, Aliah Noor," Analisis Pengeruh Social Media Marketing Instagram, Word 

Of Mouth Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Fesywn Noor," Manajerial Dan 

Start-up Bisnis, 8.2 (2023), 136–46. 
40  Ekasari, Novita. "Pengaruh promosi berbasis sosial media terhadap keputusan pembelian 

produk jasa pembiayaan kendaraan pada PT. BFI Finance Jambi." (2014): 81-102.. 
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2) Konten Pemasaran 

 Konten pemasaran (content marketing) adalah pendekatan 

strategis dalam pemasaran yang menitikberatkan pada pembuatan 

dan distribusi konten yang relevan, menarik, dan bernilai bagi target 

audiens. Konten ini dapat berupa artikel, video, infografis, atau 

posting media sosial yang tidak hanya menginformasikan, tetapi 

juga membangun kepercayaan dan hubungan jangka panjang 

dengan konsumen. Strategi ini lebih fokus pada memberikan 

manfaat kepada audiens dibandingkan sekadar menjual produk 

secara langsung. 

3) Strategi Pemasaran Digital 

Strategi pemasaran digital mencakup keseluruhan rencana 

promosi yang memanfaatkan media digital dan internet sebagai 

sarana utama. Strategi ini melibatkan berbagai metode seperti 

optimasi mesin pencari (SEO), iklan berbayar (PPC), pemasaran 

melalui email, media sosial, serta kerja sama dengan influencer atau 

afiliasi. Dengan pendekatan ini, bisnis dapat menjangkau audiens 

yang lebih luas secara terukur, personal, dan efisien, sambil 

mengikuti tren perilaku konsumen yang semakin bergeser ke dunia 

digital. 

 

 

 



29 
 

 

3 .Peningkatan Pendapatan 

a. Pengertian Peningkatan Pendapatan 

Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan sesuatu 

yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga berarti pangkat, taraf dan kelas. 

Secara umum pengingkatan adalah upaya untuk menambah derajat, tingkat dan 

kualitas maupun kuantitas. 1 Artinya, suatu usaha yang bertujuan untuk 

mengangkat suatu hal dari yang semula berada di posisi yang rendah menjadi 

posisi yang lebih tinggi. Adapun hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa 

kuantitas maupun kualitas. Hasil berupa kuantitas yaitu jumlah yang merupakan 

hasil dari sebuah proses peningkatan, sedangkan hasil berupa kualitas yaitu 

nilaisuatu objek yang juga merupakan hasil usaha peningkatan. 

Selain itu menurut Riyanto menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan 

adalah kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan modal untuk 

menghasilkan laba maksimal selama periode tertentu.Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai peningkatan pendapatan 

adalah kemampuan suatu usaha dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.41 

Pendapatan adalah sejumlah jenis balas jasa yang diterima, factor-faktor 

produksi yang turut serta dalam proses produksi yaitu upah dan gaji, sewa tanah, 

bunga, modal dan keuntungan. 

                                                             

41  Teguh Riyanto, “ Akuntabilitas Finansial Dalam Pengelolaan Akolasi Dana Desa (ADD) 

Di Kantor Desa Perangkat Selatan Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara, Jounal 

Administrasi Negara Vol. 2 No. 1, 2022, h. 122 . 
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Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas normal dari suatu 

aktivitas dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang berbeda seperti 

penjualan, pendapatan, bunga dan dividen.42 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 

pekerjaanya.43 

Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam aset atau penurunan liabilitas 

atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh peryataan 

pendapatan yang berakibat dari investasi, perdagangan, memberikan jasa atau 

aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan. 44 

Pendapatan merupakan penerimaan dari hasil yang diperoleh dalam 

melakukan kegiatan ekonomi berkaitan dengan aktivitas usaha dan hsil penjualan 

factor produksi yanh dimiliki perusahaan. 

                                                             

42 Riski Wulandari and Hari Subiyantoro, ‘Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja Dan Lama 

Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan Ngunut’, Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja 

Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan Ngunut, 1.4 (2023), 408–20. 
43    Megasari, Megasari, et al. "Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Digital 

Berbasis Android Pada Pelaku Umkm Kelurahan Kambo." Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan 

Inovasi IPTEKS 1.2 (2023): 182-190.. 
44Siti Mariam and Findy Yuliani, "Faktor_Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan UMKM 

Di Kecematan Tanjung Priok Jakarta Utara (Studi Kasus Binaan Jakpreneur)" Lentera Bisnis, 11.2 

(2022), 181–89 <https://doi.org/10.34127/jrlab.v11i2.566>. 
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Pendapatan dapat diartikan sebagai hasil yang diterima oleh seseorang 

dalam bentuk uang, baik tunai maupun non-tunai ketika terjadi transaksi antara 

pedagang dan pembeli dalam suatu kesepakatan bersama.45 

b. Jenis – jenis peningkatan pendapatan 

1) Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari penjualan barang 

dagangan produk atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan 

utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. 

Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan tujuan dan usaha perusahaan 

dan terjadinya berulang-ulang selama perusahaan melangsungkan 

kegiatannya. 

Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu:46 

a) Penjualan kotor yaitu merupakan semua hasil ataupenjualan barang- 

barang produk maupun jasa sebelum dikurangi dengan berbagai 

potongan- potongan atau pengurangan lainnya untuk dibebankan 

kepada langganan-langganan atau yang membutuhkan. 

b)  Penjualan bersih yaitu merupakan hasil penjualan yang sudah 

diperhitungkan atau dikurangakan dengan berbagai potongan-potongan 

yang menjadi hak pihak pembeli. 

                                                             

45 kurniati sari hotisam endang, khoirunnisa afifah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan UMKM Di Kecamatan Baki’, Management Studies and 

Entrepreneurship, 5.2 (2024), 3506–18. 
46  Soekartawi. 2021. Pengantar Agroindustri. Edisi 1. Jakarta : Cetakan 2. PT Raja Grafindo 

Persada. Hal 152. 
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2) Pendapatan non Oprasional Pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dalamperiode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh darikegiatan operasional 

utama perusahaan. 

c. Indikator Peningkatan Pendapatan 

Adapun indikator  peningkatan pendapatan menurut bramastuti yaitu:  

1) Modal 

Modal merupakan sekumpulan uang, dana, atau barang yang menjadi 

dasar dalam suatu kegiatan usaha, untuk dapat menjalankan usaha 

diperlukan modal awal untuk memulai suatu usaha, yang mana  nilainya 

bervariasi tergantung pada jenis usaha yang dijalankan. Semakin besar 

modal yang digunakan untuk berusaha, maka barang yang diproduksi 

juga akan meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh akan semakin 

meningkat. 

2) Produk  

Produk adalah suatu faktor penting dalam meningkatkan suatu 

pendapatan semakin besar modal maka akan semakin besar produk 

yang dihasilkan juga semakin banyak pendapatan yang diterim jika 

lebih sedikit modal, maka lebih sedikit produk yang akan diproduksi, 

dengan begitu lebih sedikit pendapatan yang diterima. 

3) Tenaga kerja  

Seseorang yang memberikan keterampilan, kekuatan mental, dan 

kemampuan untuk menghasilkan suatu barang ataupun jasa bagi 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Tenaga kerja merupakan 
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setiap orang yang mempunyai skill atau kemampuan dalam melakukan 

kegiatan produksi barang maupun jasa. 

4) Jumlah keuntungan 

Jumlah keuntungan merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan 

suatu usaha, dimana hasil dari keuntungan tersebut menajadi indikator 

untuk melihat bahwa usaha yang dijalankan tersebut semakin 

berkembang. Jumlah produk yang dihasilkan banyak, maka jumlah 

keuntungan atau pendapatan yang diterima akan meningkat. 

5) Lokasi usaha 

Merupakan tempat berlangsungnya usaha dalam segala aktivitasnya, 

mulai dari mencari baranag dan produk, sampai menjualnya kepada 

pelangan. Memilih tempat usaha yang tepat akan sangat baik dan dapat 

menunjang keberhasilan suatu usaha begitu juga dengan penghasilan 

yang akan diterima, dapat disimpulkan bahwa semakin mudah tempat 

usaha untuk   dijangkau oleh para pelanggan, maka penghasilan usaha 

yang diterima juga bisa meningkat. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini memiliki Variabel Independen yaitu, Pelatihan 

Kewirausahaan (X1) dan Integrasi Media sosial (X2) Sedangkan Variabel 

Dependen yang digunakan adalah peningkatan pendapatan UMKM (Y). 
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Gambar 2.1 KerangkaPikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HipotesisPenelitian 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan  terhadap 

peningkatan pendapatan  UMKM di Kota Palopo 

 H1 : Diduga pelatihan kewirausahaan berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo 

2. H0 : Tidak Terdapat pengaruh integrasi media sosial Terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo 

Pelatihan 

Kewirausahaan(X1)    

Robbins (2002)  

1. Materi penelitian 

2. Keterampilan yang 

diajarkan 

3. Metode penelitian 

4. Durasi dan insentitas 

penelitian 

5. efektifitas 

 

        Integrasi Media Sosial 

Novita Ekasari (2014) 

1. Penggunaan media sosial 

2. Konten pemasaran 

3. Strategi pemasaran 

digital 

Peningkatan Pendapatan (Y) 

Nurlaila Hanum (2002) 

1. Modal 

2. Produk 

3. Tenaga kerja 

4. Jumlah keuntungan 

5. Lokasi usaha 



35 
 

 

 H2 : Diduga integrasi media sosial berpengaruh Terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Palopo 

3. H0 : Tidak terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan dan 

integrasi Media Sosial terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Palopo 

 H3 : Terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan dan Integrasi 

Media Sosial terhadap Peningkatan pendapatan UMKM di 

Kota Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantutatif. Penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan umtuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.47 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota palopo,peneliti memilih daerah kota 

palopo untuk penelitian karena peneliti ingin mengetahui pengaruh pelatihan 

kewirausahaan dan integrasi media sosial terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di kota palopo. Adapu waktu yang digunakan peneliti pada Agustus – 

September 2024. 

 

 

 

 

 

 

                                                             

47 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 DevinisiOperasionalVariabel 

Variabe Devinisi Indicator  

Pelatihankewira

usahaan  (X1) 

Pelatihan 

kewirausahaan adalah 

merupakan investasi 

organisasi yang penting 

dalam sumber daya 

manusia.  

 

1. Materi penelitian 

2. Keterampilan yang 

diajarkan 

3. Metode peneitian 

4. Durasi dan investasi 

penelitian 

5. efektivitas 

 

Robbins  (2022) 

 

Integrasi Media 

sosial( X2) 

Integrasi media sosial 

adalah salah satu cara 

untuk memberikan 

kepribadian pada 

merek Anda dan 

memungkinkan 

pelanggan berinteraksi 

dengan Anda 

 

 

1. Penggunaan media 

sosial 

2. Konten pemasaran 

3. Strategi pemasaran 

digital 

 

   Novita Ekasari  (2014) 

 

Peningkatanpen

dapatan (Y) 

Riyanto menjelaskan 

bahwa peningkatan 

pendapatan adalah 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memaksimalkan modal 

untuk menghasilkan 

laba maksimal selama 

1. Modal  

2. Produk 

3. Tenaga kerja 

4. Jumlah keuntungan 

5. Lokasi usaha 

Nurlaila Hanum  
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periode tertentu 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan suatu wilaya generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki nilai dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulanya. Dalam penelitian ini 

yang akan menjadi populasinya adalah seluruh UMKM yang berada di Kota 

Palopo yang berjumlah 105 unit pengguna media sosial. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik populasi yang akan 

dipelajari. 48 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan teknik Probability sampling. Simple random sampling merupakan 

pengambilan sampel dilakukan secara acak. Metode ini digunakan bila anggota 

populasi diangap homogen. Simple random sampling adalah suatu proses 

memilih dan mengambil sampel dari populasi yang mempunyai peluang yang 

sama untuk dipilih. 1  Maka penetapan jumlah sampel dengan menggunakan 

Rumus Solvin. Rumus Solvin adalah salah satu teori penarikan sampel yang 

paling populer untuk penelitian kuantitatif. Rumus Slovin biasa digunakan 

untuk pengambilan jumlah sampel yang harus representatif agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan 

tabel jumlah sampel.  

 

 

                                                             

48 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis.(Bandung : Alfabeta, 2016) 149 
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𝑁 

n =1 + 𝑁 (𝑒)2  

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang masih bisa ditolerir; e= 0,2. 

n =         n 

 1 + n (e)2 

n =       105 

 1+105  (0,01) 

n =     105 

 1+1,05 

n =     105 

 2,05 

n = 51,21 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka total sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 51 UMKM. Total ini dalam 

penelitian dinilai sudah cukup untuk mewakili dari total populasi pada UMKM 

Kota Palopo.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah observasi, dan angket. 

Antara lain: 

1. Observasi  

Peneliti melihat secara nyata di lokasi tanpa ada bantuan lain untuk 

pengamatan. 

2. Angket (kuesioner) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya.49 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 

tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Dalam penelitian ini 

mengunakan instrument berupa angket (kuesioner) yang berisi pernyataan yang 

dibuat oleh peneliti dan disebarkan ke responden dengan menggunakan alat 

ukur skala likert. Skala likert di gunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Skala likert yang digunakan menurut Sugiyono yaitu menggunakan 

skala likert 1-4.50Jawaban untuk setiap instrument pada skala likert diberi skor 

dari yang sangat positif sampai sangat negatif, dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Sangat setuju (SS) diberi skor 4 

2. Setuju (S) diberi skor 3 

                                                             

49Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017).225 
50Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2019).168 
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3. Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

4. Sangat tidak setuju (STS) 1 

G. Uji instrument 

1. Uji validitas  

Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang 

akurat. Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrument 

tersebut mengukur apa yang seharusnya di ukur.dengan kata lain instrument 

tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang diharapkan oleh 

peneliti. Uji ini dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah instrument pengukuran data dan data yang 

dihasilkan disebut riabele atau terpercaya apabila instrument  itu secara 

konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan 

pengukuran.51 

H. Teknik Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan beberapa 

teknik analisis data, antara lain: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji normalitas  

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai 

residu/ perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki distribusi normal 

                                                             

51Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, 5th Ed (Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Diponegoro: Universitas Diponegoro, 2014).218 
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atau tidak normal. Nilai residu dapat diketahui dari kurva dalam output 

analisis SPSS berupa suatu bentuk kurva seperti lonceng ( bell-shaped 

curve) jika data berdistribusi normal. Secara deskriptif, uji normalitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan histogram regression residual 

yang sudah distandarkan. Adapun secara statistic, uji normalitas dapat 

dilakukan dengan analisis explore dan menggunakan nilai signifikan 

pada kolom kolmogorov-smirnov. 

b)  Uji linearitas  

Uji linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan 

untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara variable yang 

sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah 

variable yang sedang diteliti apakah ada hubungan yang linear dan 

signifikans. Uji linearitas merupakan pra syarat penggunaan analisis 

regresi dan kolerasi.52 

c) Uji multikolonieritas  

Uji multikolonieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan (korelasi) yang signifikan antara variable bebes. Jika 

terdapat hubungan yang cukup tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang 

sama di ukur pada variable bebas. Hal ini tidak layak digunakan untuk 

menentukan kontribusi secara bersama-sama variable bebas terhadap 

variable terikat. 

 

                                                             

52Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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d) Uji Heterokedastisitas  

Suatu model dikatakan memiliki problem heterokedastisitas itu 

berarti ada atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. 

Gejala ini dapat pula diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji 

heterokedastisitas diperlukan untuk  menguji ada tidaknya gejala ini.53 

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi linear berganda digunakan untuk melihat bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Y), ketika terdapat dua atau 

lebih variabel independent (X) sebagai factor predictor dimanipulasi ( 

dinaikturunkan nilainya). Maka bentuk persamaan regresi linear berganda 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y= β0 + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan: 

Y =  peningkatan pendapatan 

β0=  Konstanta 

β1 =  Koefisien  Pengetahuan Kewirausahaan 

β2 =  Koefisien Media Sosial 

X1= Pelatihan Kewirausahaan 

X2=  Integrasi Media Soaial 

e = Eror term  

  

                                                             

53Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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3. Uji hipotesis  

Dalam pengujian hipotesis penelitian ini peneliti menggunakan uji t 

dan uji f yaitu: 

a) Uji parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan dengan menguji masing-masing 

koefisien regresi secara parsial. 54  Dengan menguji masing-masing 

variabel dependen yaitu variabel pelatihan kewirausahaan (X1),dan 

integrasi media sosial (X2) terhadap peningkatan pendapatan (Y). 

b) Uji Simultan (uji f)  

Dalam uji simultan (Uji f) estimasi atas seluruh koefisien regresi 

dilakukan secara bersama-sama dalam satu hipotesis.1 Digunakan untuk 

menguji hubungan pengaruh secara simultan semua variabel dependent 

pelatihan kewirausahaan (X1), integrasi media sosial (X2) berpengaruh 

terhadap variabel independen peningkatan pendapatan (Y). 

4. Koefisien determinasi R2  

Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur proporsi 

variasa pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen pada model regresi. Nilai R2 akan berkisar antara 0 hingga 1. 

                                                             

54I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan SPSS 

(Jakarta: Erlangga, 2018).152 
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Semakin tinggi nilai R2 semakin andal kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variabel dependen.55 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

55I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan SPSS 

(Jakarta: Erlangga, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Lokas Penelitian 

Kota Palopo ini dulunya bernama Ware yang dikenal dalam Epik La 

Galigo. Nama "Palopo" ini diperkirakan mulai digunakan sejak tahun 1604, 

bersamaan dengan pembangunan Masjid Jami' Tua. Kata "Palopo" ini 

diambil dari kata bahasa Bugis-Luwu. Artinya yang pertama adalah 

penganan yang terbuat dari ketan, gula merah, dan santan. Yang kedua 

berasal dari kata "Palopo'i", yang artinya tancapkan atau masukkan. 

"Palopo'i" adalah ungkapan yang diucapkan pada saat pemancangan tiang 

pertama pembangunan Masjid Jami' Tua. Dan arti yang ketiga adalah 

mengatasi. Arti lainnya adalah pohon kemuning (Murraya paniculata), yang 

mungkin banyak tumbuh di daerah Palopo pada masa lalu. 

Palopo dipilih untuk dikembangkan menjadi ibu kota Kesultanan 

Luwu menggantikan Amassangan di Malangke setelah Islam diterima di 

Luwu pada abad XVII. Perpindahan ibu kota tersebut diyakini berawal dari 

perang saudara yang melibatkan dua putera mahkota saat itu. Perang ini 

dikenal dengan Perang Utara-Selatan. Setelah terjadinya perdamaian, maka 

ibu kota dipindahkan ke daerahn di antara wilayah utara dan selatan 

Kesultanan Luwu. 

Kota dilengkapi dengan alun-alun di depan istana, dan dibuka pula 

pasar sebagai pusat ekonomi masyarakat. Lalebbata menjadi pusat kota kala 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/La_Galigo
https://id.m.wikipedia.org/wiki/La_Galigo
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Bugis
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ketan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gula_merah
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Santan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kemuning
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Luwu
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itu. Dalam kajian M. Irfan Mahmud, pusat kota ini melingkar seluas kurang 

lebih 10 ha, yang meliputi kampung Amassangan dan Malimongan.  

Dalam perkembangannya, maka perlahan-lahan Palopo meluaskan 

wilayahnya dengan terbukanya kluster kampung tingkat kedua, yakni 

Surutanga. Luasan wilayah kluster kedua ini sekitar 18 ha, dan diyakini 

dulunya menjadi pemukiman rakyat dengan aktivitas sosial-ekonomi yang 

intensif. Menurut penelitian, diduga bahwa Kampung Surutanga ini dihuni 

hampir semua golongan rakyat. Dengan lokasi yang dekat dengan pantai 

dan areal persawahan, maka sebagian besar masyarakat Surutanga saat itu 

bekerja sebagai nelayan dan petani. Pada kontek awal perkembangan Palopo 

ini, batas kota diyakini berada melingkar antara makam Jera’ Surutanga di 

selatan, makam Malimongan di sisi barat, dan makam raja Lokkoe di utara 

Sungai Boting. 

Perkembangan Palopo mengalami pasangsurut akibat insiden 23 

Januari 1946 dan pemberontakan DI/TII. Pembangunan kembali bergairah 

ketika Abdullah Suara menjabat Bupati Luwu kala itu. Ia membangun 

banyak infrastruktur seperti Masjid Agung Luwu-Palopo, kantor Bupati 

Luwu (yang habis terbakar akibat rusuh pilkada beberapa waktu lalu), 

rumah jabatan Bupati (Saokotae), hingga Pesantren Modern Datok 

Sulaiman. Hal ini menjadikan Palopo sebagai ibu kota Kabupaten Luwu 

mulai menjadi mercusuar ekonomi di utara Sulawesi Selatan. Perlahan 

tetapi pasti, peningkatan status Kota Administratif (kotif) kemudian 

disandang di 4 Juli 1986 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 
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Tahun 1986. Seiring dengan perkembangan zaman, tatkala gaung reformasi 

bergulir dan melahirkan UU Nomor 22 Tahun 1999 dan PP Nomor 129 

Tahun 2000, telah membuka peluang bagi kota administratif di seluruh 

Indonesia yang telah memenuhi sejumlah persyaratan untuk dapat 

ditingkatkan statusnya menjadi sebuah daerah otonom. 

Ide peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah otonom bergulir 

melalui aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan status kala itu, 

yang ditandai dengan lahirnya beberapa dukungan peningkatan status Kotif 

Palopo menjadi Daerah Otonom Kota Palopo dari beberapa unsur 

kelembagaan penguat seperti 

a. Surat Bupati Luwu nomor 135/09/TAPEM tanggal 9 Januari 2001 

tentang Usul Peningkatan Status Kotif Palopo menjadi Kota Palopo; 

b. Keputusan DPRD Kabupaten Luwu Nomor 55 Tahun 2000 tanggal 7 

September 2000 tentang Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status 

Kotip Palopo menjadi Kota Otonomi; 

c. Surat Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan nomor 135/922/OTODA 

tanggal 30 Maret 2001 tentang Usul Pembentukan Kotif Palopo 

menjadi Kota Palopo; 

d. Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan nomor 41/III/2001 

tanggal 29 Maret 2001 tentang Persetujuan Pembentukan Kotif Palopo 

menjadi Kota Palopo; 

e. Hasil Seminar Kota Administratif Palopo Menjadi Kota Palopo; 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kota_administratif
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f. Surat dan dukungan Organisasi Masyarakat, Organisasi Politik, 

Organisasi Pemuda, Organisasi Wanita, dan Organisasi Profesi; 

g. Disertai dengan Aksi Bersama LSM Kabupaten Luwu 

memperjuangkan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo, kemudian 

dilanjutkan oleh Forum Peduli Kota. 

Kota Palopo yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2002 tanggal 10 April 2002 tentang Pembentukan Kabupaten 

Mamasa (Sulawesi Barat) dan Kota Palopo (Sulawesi Selatan) terletak 

pada 02°53'15" - 03°04'08" LS dan 120°03'10" - 120°14'34" BT dengan 

batas administratif sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Peta Kota Palopo Sul-Sel 

Utara KecamatanWalenrang, KabupatenLuwu 

Timur Teluk Bone  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mamasa
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mamasa
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Walenrang,_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teluk_Bone
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Selatan Kecamatan Bua, KabupatenLuwu 

Barat 

KecamatanWalenrang dan KecamatanBassesang 

Tempe KabupatenLuwu 

 

2. KarakteristikResponden 

Berdasarkan responden yang dipilih adalah berdasarkan jenis kelamin, 

usia, dan pendidikan terakhir. Karakteristik responden digunakan untuk 

memberikan gambaran terhadap sampel dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan 78 orang pelaku usaha sebagai responden. 

Berikut ini karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

a. karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 4.1Jenis KelaminResponden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

1. Laki-laki 14 27,45% 

2. Perempuan 37 72,54% 

 Total 51 100% 

  Berdasarkan tabel diatas,menunjukan jumlah responden 51 pelaku 

usaha yang terdiri dari perempuan berjumlah 63 dengan persentase 72,54% 

dan laki- laki berjumlah 14 dengan perestase 27,45%. Dengan ini  dapat 

dilihat bahwa perestase responden yang berjenis kelamin perempuanlah 

yang mendominasi. 

 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bua,_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Walenrang,_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bassesangtempe,_Luwu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bassesangtempe,_Luwu
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b.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Usia Responden 

No Usia Jumlah Persentase% 

1. 19 11 21,57% 

2. 20-29 31 60,78  % 

3. 30-39 8 15,69% 

4. 40-49 1 1,96,% 

5. 50-59 0 0,% 

 Total  51 100% 

Karakteristik Berdasarkan tabel diatas,menunjukan bahwa usia dari 

78 responden. Rentang usia dimulai dari usia dari 19 tahun berjumlah 1 

orang(0,01%), usia 20-29  tahun berjumlah 31 orang  (58,78%), usia 30-39 

berjumlah 8 orang (15,69%), usia 40-49 berjumlah 1 orang (1,96%) dan 

usia 50-59 berjumlah 0 orang (0%).  

c. Karakteristik Responden Berasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase % 

1. SMA 24 47,10% 

2. S1 26 50,98% 

3. S2 1 1,96% 

4. S3 0 0% 

 Total  51 100% 
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Bedasarkan tabel diatas, diperoleh pendidikan terakhir responden 

yaitu, SMA berjumlah 24 orang atau 47,10%, S1 berjumlah 26 orang atau 

50,98%, S2 berjumlah 1 orang atau 1,96%, S2 berjumlah 0 orang atau 0%. 

3. Uji Instrumen 

a. uji validitas 

Ujil valildiltas dilgunakan untuk melngukur tilngkat kelandalan atau 

kelsahilhan kuelsilonelr. Jilka kuelsilonelr valild belrartil ilnstrumeln telrselbut dapat 

dilgunakan untuk melngukur apa yang selharusnya dilukur. Untuk melngukur 

ujil valildiltas ilnil yailtu delngan melmbandilngkan nillail rhiltung delngan rtabell  . jilka 

rhiltung lelbilh belsar daril rtabell maka butilr seltilap pelrnyataan pada kuelsilonelr 

telrselbut dilkatakan valild. Dalam pelnelliltilan ilnil melmbandilngkan rhiltung  

delngan rtabell. Dan delgrelel df freleldom(df) = n-2, df = 127 -2 , df = 125 

delngan alpa 0,1 dildapat rtabell selbelsar 0,146. Jilka rhiltung > rtabell  belrartil 

pelryataan telrselbut valild. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Variabel Pelatihan Kewirausahaan 

No Pelarson Correllatilon rhiltung rtabell 
Keltelrangan 

1 0,537 0,268 Valild 

2 0,311 0,268 Valild 

3 0,624 0,268 Valild 

4 0,825 0,268 Valild 

5 0,421 0,268 Valild 

6 0,537 0,268 Valild 

7 0,750 0,268 Valild 
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8 0,558 0,268 Valild 

9 0,712 0,268 Valild 

10 0,297 0,268  

 

Belrdasarkan hasill pelngujilan pada tabell 4.4 dilatas pada kolom 

pelrson correllatilon (rhiltung), seltilap iltelm pelryataan melnghasillkan 

koelfilsileln korellasil yang lelbilh belsar daril rtabell yailtu 0,268. Artilnya 

ilnstrumeln pelnelliltan untuk varilabell Pellatihan Kewirausahaan (X1) 

dilnillail daril selmua 10 butilr pelrnyataan dilnyatakan Valild. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Variabel Intaegrasi Media Sosial 

No Pelarson Correllatilon rhiltung rtabell 
Keltelrangan 

1 0,442 0,268 Valild 

2 0,469 0,268 Valild 

3 0,505 0,268 Valild 

4 0,680 0,268 Valild 

5 0,443 0,268 Valild 

6 0,678 0,268 Valild 

7 0,619 0,268 Valild 

8 0,440 0,268 Valild 

 

Belrdasarkan hasill pelngujilan pada tabell 4.5 dilatas pada kolom 

pelrson correllatilon (rhiltung). Siltilap iltelm pelrtayaan melnghasillkan 

koelfilsilon korellasil yang lelbilh belsar daril rtabell yailtu 0,268. Artilnya 

ilnstrumeln pelnelliltilan untuk varilabell Integrasi Media Sosial (X2) dilnillail 

daril selmua 8 butilr pelrtanyaan dilnyatakan valild. 
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Tabel 4.6 Uji Validasi Variabel Peningkatan Pendapatan UMKM 

No Pelarson Correllatilon rhiltung rtabell 
Keltelrangan 

1 0,610 0,268 Valild 

2 0,495 0,268 Valild 

3 0,675 0,268 Valild 

4 0,746 0,268 Valild 

5 0,554 0,268 Valild 

6 0,505 0,268 Valild 

7 0,741 0,268 Valild 

8 0,511 0,268 Valild 

9 0,610 0,268 Valild 

10 0,301 0,268 Valid  

 

Belrdasarkan hasill pelngujilan pada tabell 4.6 dilatas pada kolom 

pelrson Correllatilon (rhiltung),seltilap iltelm pelrtanyaan melnghasillkan 

koelfilsileln korellasil yang lelbilh daril rtabell yailtu > 0,268. Artilnya ilnstrumeln 

pelnelliltilan untuk varilabell Pendapatan UMKM (Y) dilnillail daril 10 butilr 

pelryataan dilnyatakan valild. 

b. Uji Reabilitas 

Ujil Rellilabilliltas adalah alat ukur untuk melngukur suatu kuelsilonelr 

yang melrupakan ilndilcator daril varilabell. Suatu kuelsilonelr dilkatakan 

rillilabell atauhandal jilka jawaban selselorang telrdapat pelryataan telrselbut 

konsilsteln atau stabill daril waktu kel waktu. Untuk melngukur relalilbilliltas 

jilka melmbelrilkan nillail nillailCronbach Alpha> 0,60. Seldangkan jilka 

selbalilknya data telrselbut dilkatakan tildak relabell (Ghozalil). 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas 

Varilabell Cronbach Alpha Keltelrangan 

Pelatihan Kewirausahaan (X1) 0,756 Rellilabell 

Integrasi Media Sosial  (X2) 0,643 Rellilabell 

Pendapatan UMKM (Y) 0,775 Rellilabell 

 

Belrdasarkan ujil Rellilabilliltas pada tabell 4.7 dilatas dildapatkan rhiltung > rtabell 

selhilngga dilsilmpulkan bahwa data seltilap pelrtanyaan dalam angkelt untuk 

masilng-masilng varilabell dilnyatakan rellilabell. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan hasill output dilatas, dilkeltahuil bahwa nillail silgnilfilkasil 

selbelsar 0,855 > 0,05 selhilngga dapat dilsilmpankan bahwa data yang kilta ujil 

belrdilstrilbusil normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2,75514648 

Most Extreme Differences 

Absolute ,085 

Positive ,045 

Negative -,085 

Kolmogorov-Smirnov Z ,607 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   



56 
 

 
 

d. Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolonieritas 

Varilabell I lndelpelndeln Tolelrancel VI lF 

Pelatihan Kewirausahaan 0,458 2,184 

Integrasi Media Sosial 0,458 2,184 

 

Daril hasill tabell 4.9 dapat dilkeltahuil bahwa tildak ada masalah 

multilkolilnilelriltas. Hal ilnil dapat dillilhat daril nillail VIlF untuk keldua 

varilabell ilndelpelndeln kurang dari l<10 dan nillail tolelransil lelbilh belsar dari 

l0,1 yang dapat dilsilmpulkan bahwa daril data dilatas tildak melnjadil 

multilkolilnilelriltas. 

e. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,474 2,021  1,719 ,092 

PELATIHAN_KEWIRAUSA

HAAN 
-,056 ,081 -,146 -,691 ,493 

INTEGRASI_SOSIAL_MEDI

A 
,024 ,106 ,047 ,224 ,824 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

 

Modell relgrelsil yang bailk adalah tildak telrjadil masalah 

heltelroskeldastilsiltas. Hasill ujil Heltelroskeldastilsiltas melnggunakan ujil 

glelstselr pada tabell Pelatihan kewirausahaan (X1) selbelsar 0,493 dan 

integrasi media sosial (X2) selbelsar 0,824. Artilnya bahwa selmua nillail 
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silg > 0,5 maka dapat dilsilmpulkan bahwa dalam pelnelliltilan ilnil tildak 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas. 

f. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.11 Uji AnalisisRegresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,330 3,531  1,509 ,138 

PELATHAN_KEWIRAUSAH

AAN 
,410 ,141 ,403 2,908 ,005 

INTEGRASI_SOSIAL_MEDI

A 
,552 ,186 ,412 2,973 ,005 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN_UMKM 

 

Daril tabell dilatas, maka hasill yang dilpelrolelh dilmasukan dalam pelrsamaan 

selbagail belrilkut: 

Dilmana:  Y = β0 + β1X1 + β2X2 +ε 

  Y = 5,330 + 0,410X1 + 0,552X2 + e 

 Daril pelrsamaan dilatas maka dapat dililntelrpreltasilkan belbelrapa hal 

antara lailn: 

1. H1 =  Koelfilsileln relgrelsil varilabell pelatihan kewirausahaan (X1) adalah 

0,410  yang artilnya bahwa seltilap kelnailkan skor varilabell pelatihan 

kewirausahaan satu satuan delngan asumsil varilabell lailn dilangap 

konstan maka skor varilabell pendapatan UMKM akan nailk selbelsar 

0,410. 

2. H2  =  Koelfilsileln relgrelsil varilabell integrasi media sosial (X2) adalah 
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0,552 yang artilnya seltilap kelnailkan satu skor varilabell integrasi media 

sosial satu satuan delngan asumsil varilabell lailn dilanggap konstan 

maka skor varilabell pendapatan umkm akan nailk selbelsar 0,552. 

3. H3 = Konstanta 5,330 artilnya jilka varilabell pelatihan kewirausahaan 

(X1),integrasi media sosial (X2) belrnillail 0 (konstan) maka skor 

pendapatan umkm adalah 5,330. 

g. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Delngan tilngkatan kelsalahan 0,1 dan delgrelel of freleldom(df)= n-k, 

dilmana nillail n adalah jumlah sampell dan k adalah jumlah varilabell 

ilndelpelndeln, maka df= 52-2 yailtu selbelsar 50. Delngan df adalah 50 maka ttabell 

adalah 2,008. Ha diltelrilmah jilka thiltung > ttabell dan melmpunyail nillail silgnilfilkan 

<0,05 dan Ha diltolak jilka thiltung < ttabell dan melmpunyail silgnilfilkan > 0,05. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,330 3,531  1,509 ,138 

PELATHAN_KEWIRAUSAH

AAN 
,410 ,141 ,403 2,908 ,005 

INTEGRASI_SOSIAL_MEDI

A 
,552 ,186 ,412 2,973 ,005 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN_UMKM 

 

Hasill uji ldillilhat pada tabell 4.12 dapat dilkeltahuil thiltung  pada varilabell 

pelatihan kewirausahaan selbelsar 2,908 lelbilh belsar daril ttabell 2,008 dan  

melmpunyail nillail silgnilfilkasil 0,005 < 0,05. Untuk varilabell integrasi media sosial 
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dapat dilkeltahuil thiltung  selbelsar 2,973 lelbilh belsar daril ttabell 2,008 dan melmpunyail 

silgnilfilkan 0,005  < 0,05, maka dapat dilsilmpulkan bahwa pelatihan 

kewirausahaan dan integrasi media sosial belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

pendapatan umkm. 

2) Uji simultan (Uji f) 

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 518,615 2 259,308 32,794 ,000b 

Residual 379,542 48 7,907   

Total 898,157 50    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN_UMKM 

b. Predictors: (Constant), INTEGRASI_SOSIAL_MEDIA, PELATHAN_KEWIRAUSAHAAN 

 

Delngan tilngkat kelsalahan 0,1 dan delgrelel of freleldom (df) = n-k, 

dilmana n adalah jumlah sampell, k adalah jumlah varilabell ilndelpelndelnt, 

maka df = 52-2 yailtu selbelsar 50. Delngan df adalah 50 maka ftabell  adalah 

3,18. Belrdasarkan output dilatas dilkeltahuil nillail silgnildilkasil  untuk 

pelngaruh pelatihan kewirausahaan (X1) dan integrasi media sosial (X2) 

selcara silmultan telrhadap pendapatan umkm (Y) adalah selbelsar 0,000< 

0,05 dan nillail fhiltung  32,794 > ftabell  3,18, selhilngga dapat dilsilmpulkan 

telrhadap pelngaruh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial 

selcara silmultan  telrhadap pendapatan umkm. 

3) Uji Koefisien Determinasi R2 

Ujililnil dillakukan untuk  mellilhat pelrselntasil Varilabell-varilabell belbas 

mampu melnjellaskan pelrubahan yang telrjadil pada varilabell telrilkat. 
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Dalam hal ilnil dillakukan untuk mellilhat selbelrapa belsar pelrselntasil 

pelngaruh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial  telrhadap 

pendapatan umkm. 

Tabel 4.14 KoefisienDeterminasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,760a ,577 ,560 2,812 

a. Predictors: (Constant), INTEGRASI_SOSIAL_MEDIA, 

PELATHAN_KEWIRAUSAHAAN 

 

Daril hasill ujil koelfilsileln deltelrmilnasil (R Squarel) dapat dilkeltahuil 

nillail koelfilsileln deltelrmilnasil selbelsar  0,577. Belsarnya angka koelfilsileln 

deltelrmilnasil ( R Squarel) 0,577 atau sama delngan 57,7%. Angka 

telrselbut melngandung artil bahwa pelatihan kewirausahaan dan integrasi 

media sosial  telrhadap pendapatan umkm. selbelsar 57,7%. seldangkan 

silsanya (100% - 57,7% = 42,3% ) dilpelngaruhil olelh varilabell lailn dilluar 

modell relgrelsililnil. Belsarnya pelngaruh varilabell lailn ilnil selrilng dilselbut 

elrror (el). 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada umkm dengan objek penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan 

kewirausahaan dan integrasi media sosial terhadap pendapatan umkm. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan 

kuesioner kepada para umkm dengan sampel yang telah ditentukan 
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sebanyak 52 responden. 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media 

sosial terhadap pendapatan umkm di kota palopo, ecara parsial maupun 

simultan. Penjelasan penelitian ini akan dijelaskan secararinci sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota Palopo. Hal ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan wirausaha dalam mengelola 

usaha, sehingga dapat meningkatkan pendapatan (Hisrich, Peters, & 

Shepherd, 2017). Pelatihan kewirausahaan bertujuan untuk 

memberdayakan wirausaha dengan keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan untuk menjalankan usaha yang sukses (Kuratko, 2017). 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM, 

dengan nilai B sebesar 0,410 dan nilai Sig. sebesar 0,005 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan kewirausahaan yang diterima 

oleh wirausaha, maka akan semakin tinggi pendapatan UMKM tersebut. 

2. Pengaruh Integrasi Media Sosial terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi media sosial juga berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota Palopo. Hal ini sejalan 
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dengan teori yang menyatakan bahwa integrasi media sosial dapat 

meningkatkan visibilitas dan promosi produk atau jasa, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan (Kaplan & Haenlein, 2010). Integrasi media 

sosial bertujuan untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan 

membangun brand awareness (Trainor, Andzulis, Rapp, & Agnihotri, 

2014). 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa integrasi media sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM, 

dengan nilai B sebesar 0,552 dan nilai Sig. sebesar 0,005 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik integrasi media sosial yang dilakukan 

oleh wirausaha, maka akan semakin tinggi pendapatan UMKM tersebut. 

3. Pengaruh pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial 

terhadap pendapatan umkm dikota palopo.  

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pelatihan 

kewirausahaan dan integrasi media sosial secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Nilai F hitung sebesar 

32,794 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan adalah signifikan. Artinya, 

kombinasi dari pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan UMKM.  

a. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R sebesar 0,760, R 

Square sebesar 0,577, dan Adjusted R Square sebesar 0,560. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki 
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kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi dalam pendapatan 

UMKM. Nilai R Square sebesar 0,577 menunjukkan bahwa sekitar 

57,7% variasi dalam pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh 

pelatihan kewirausahaan dan integrasi media sosial. 

b. Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi 

pengembangan UMKM di Kota Palopo. Pelatihan kewirausahaan dan 

integrasi media sosial dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan pendapatan UMKM. Oleh karena itu, pemerintah dan 

lembaga terkait dapat mempertimbangkan untuk menyediakan 

pelatihan kewirausahaan dan mendukung integrasi media sosial bagi 

UMKM di Kota Palopo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh literasi 

kewirausahaan dan literasi digital marketing terhadap eksistensi UMKM di 

Kabupaten Luwu Timur. Berdasarkan uraian data yang telah dianalisis dan 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan dan integrasi 

media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Palopo. Ditemukan bahwa pelatihan kewirausahaan yang 

berkualitas dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan wirausaha, 

sehingga semakin baik pelatihan yang diterima, semakin tinggi pendapatan 

yang dapat diperoleh. Selain itu, integrasi media sosial juga terbukti 

berkontribusi positif terhadap pendapatan UMKM dengan meningkatkan 

visibilitas produk dan membangun interaksi yang lebih baik dengan pelanggan. 

Kombinasi antara kedua faktor ini menjelaskan sekitar 57,7% variasi dalam 

pendapatan UMKM, yang menandakan bahwa strategi ini efektif. Oleh karena 

itu, disarankan agar pelaku UMKM di Kota Palopo lebih aktif dalam mengikuti 

pelatihan dan memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi untuk 

mendukung peningkatan pendapatan mereka secara berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan kewirausahaan 

dan penggunaan media sosial di kalangan UMKM di Kota Palopo. Pertama, 

sangat disarankan agar perguruan tinggi dan lembaga terkait 

menyelenggarakan lebih banyak program pelatihan kewirausahaan yang 

terstruktur. Program ini sebaiknya tidak hanya bersifat teori, tetapi juga 

mencakup praktik langsung yang relevan dengan konteks usaha yang dihadapi 

oleh peserta. Selain itu, UMKM perlu didorong untuk lebih aktif dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran, di mana dukungan teknis 

dan pelatihan dari pemerintah dan lembaga terkait dapat sangat membantu 

dalam mengajarkan cara mempromosikan produk secara efektif. Kerjasama 

antara pelaku UMKM dan institusi pendidikan juga perlu ditingkatkan, dengan 

tujuan menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan kewirausahaan. 

Selanjutnya, program monitoring dan evaluasi yang berkala harus diterapkan 

untuk menilai efektivitas pelatihan dan strategi pemasaran yang dijalankan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di Kota Palopo dapat 

meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan dan berkelanjutan. 
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KOUSIONER 

PENGARARUH PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

INTEGRASI MEDIA SOSIAL TERHADAP PENINGKATAN 

PENDAPATAN UMKM DI KOTA PALOPO 

Kepada yang terhormat Bapak/Ibu, pekerja nama saya Nalvia, saya mahasiswa 

semester akhir pada Institut Agama Islam Negeri Palopo, yang sedang melakukan 

penelitian untuk menyusun skripsi. Penelitian ini mengenai pengaruh pelatihan 

kewirausahaan dan integrasi media sosial terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di kota palopo. Oleh karena itu, saya mohon kesediaanya untuk mengisis 

kuesioner ini sesuai dengan pendapat dan pengalaman masing- masing, atas 

kesedian Bapak/ibu, saya ucapkan terimah kasih 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  

Jenis kelamin :Pria 

Wanita 

Pendidikan terakhir :SMA 

D3 

S1 

S2 

Usia :  19 

20 -29 
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30-39 

40-49 

50-59 

Petunjuk : 

1. Isilah pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapatan anda. 

2. Dimohon Kuesioner diisi sesuai dengan apa yang dirasakan, sesuai bobot 

yang di berikan. 

Keterangan: 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = setuju 

4 = sangat setuju 

 

Pelatihan kewirausahaan (X1)`  

No Peryataan  Nilai 

SS 

4 

S 3 TS 

2 

STS 1 

1. Pelatihan kewirausahaan meningkatkan 

kesadaran peserta tentang pentingnya 

inovasi dalam menciptakan peluang 

bisnis baru. 
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2. Peserta pelatihan mulai melihat 

kewirausahaan sebagai jalan karir yang 

potensial dan memuaskan. 

    

3. Melalui pelatihan, peserta memahami 

risiko dan manfaat dari menjalankan 

usaha sendiri 

    

4. Peserta mengembangkan sikap positif 

terhadap tantangan dan kegagalan 

sebagai bagian dari proses belajar dalam 

berwirausaha. 

 

    

5. Pelatihan ini mendorong peserta untuk 

lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan bisnis 

    

6. Peserta menunjukkan peningkatan dalam 

inisiatif dan kemandirian dalam 

mengembangkan usaha mereka. 

    

7.  Pelatihan memberikan keterampilan 

teknis yang diperlukan untuk mengelola 

aspek operasional bisnis, seperti 

pembukuan dan manajemen persediaan. 

    

8. Peserta belajar keterampilan pemasaran     
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digital untuk mempromosikan produk 

dan jasa mereka secara efektif. 

 

9.  Keterampilan negosiasi dan komunikasi 

yang diperoleh membantu peserta dalam 

berinteraksi dengan mitra bisnis dan 

pelanggan. 

 

    

 

Integrasi media sosial (X2) 

No Peryataan Nilai 

SS  S 3 TS  STS 1 

1.  Media sosial membantu membangun 

hubungan yang lebih dekat antara 

pengusaha dan pelanggan melalui 

interaksi yang lebih personal. 

    

2. Melalui media sosial, pengusaha dapat 

memahami kebutuhan dan preferensi 

pelanggan dengan lebih baik. 

    

3. Media sosial memungkinkan pengusaha 

untuk menjalin kemitraan strategis 
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dengan influencer dan komunitas online. 

4. Penggunaan media sosial meningkatkan 

kecepatan dan efisiensi dalam 

menyampaikan informasi bisnis kepada 

pelanggan. 

    

5. Media sosial menyediakan platform 

untuk komunikasi dua arah yang aktif 

antara pengusaha dan audiens mereka 

    

6. Integrasi media sosial memungkinkan 

pengusaha untuk merespon pertanyaan 

dan keluhan pelanggan secara real-time 

    

7. transaksi, media sosial menyediakan 

sarana untuk mengumpulkan feedback 

dari pelanggan guna meningkatkan 

kualitas produk dan layanan 

    

8. Media sosial memungkinkan pengusaha 

untuk tetap terhubung dengan pelanggan 

melalui konten berkala dan penawaran 

khusus 

    

9. Interaksi pasca transaksi di media sosial 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 

dan mendorong repeat business 
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Peningkkatan pendapatan  (Y) 

No Peryataan Nilai 

SS 

4 

S 3 TS 

2 

STS 1 

1. Pelatihan kewirausahaan dan 

penggunaan media sosial secara efektif 

dapat meningkatkan penjualan dan 

pendapatan bisnis. 

    

2. Penghasilan yang diterima meningkat 

seiring dengan kemampuan pengusaha 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

melalui media sosial 

    

3. Diversifikasi produk dan layanan yang 

dipelajari dalam pelatihan dapat 

menambah sumber pendapatan baru bagi 

pengusaha 

    

4. Dengan meningkatnya pendapatan, 

pengusaha dapat memperluas operasi 

bisnis mereka dan menciptakan lapangan 

kerja baru 

    

5. Peningkatan pendapatan memungkinkan 

pengusaha untuk menginvestasikan 
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kembali dalam pelatihan karyawan, 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kerja 

6. Pengusaha dapat mempekerjakan staf 

tambahan untuk menangani berbagai 

fungsi bisnis, memperkuat kemampuan 

operasional mereka 

    

7. Peningkatan pendapatan memungkinkan 

pengusaha untuk menutupi biaya 

pendidikan anak-anak mereka dengan 

lebih baik 

    

8. Dengan pendapatan yang lebih tinggi, 

pengusaha dapat menyediakan fasilitas 

pendidikan yang lebih baik dan 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

anak-anak mereka 

    

9. Pendapatan yang stabil memberikan 

keamanan finansial yang memungkinkan 

perencanaan pendidikan jangka panjang 

untuk anak-anak 
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TABULASI DATA 

XI.1 XI.2 XI.3 XI.4 XI.5 XI.6 XI.7 XI.8 XI.9 TOTAL 

4 3 3 2 4 3 2 3 2 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 2 4 4 3 4 3 3 29 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 33 

3 4 3 3 3 3 4 3 3 29 

3 1 2 1 1 1 1 2 2 14 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 32 

4 3 2 2 3 3 4 4 4 29 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 

2 3 3 3 2 2 2 3 3 23 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 

1 2 3 4 3 2 1 2 3 21 

4 2 3 3 3 3 3 4 3 28 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 30 

3 3 4 2 1 3 3 3 3 25 

3 3 3 3 2 3 3 4 2 26 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 

3 4 4 4 4 3 4 2 2 30 

4 4 4 3 3 2 1 2 3 26 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 31 

3 1 3 4 2 1 3 1 2 20 

4 2 4 3 1 1 2 2 3 22 

3 4 4 3 3 3 3 1 1 25 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 3 4 4 4 3 2 4 32 

4 4 4 3 4 4 2 2 3 30 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 

2 2 2 3 2 1 3 2 2 19 

4 3 2 4 3 2 3 2 2 25 
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4 3 4 4 3 2 4 4 4 32 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

3 4 3 3 2 3 4 3 4 29 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 32 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 32 

4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 32 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 

4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 

4 4 3 4 4 3 3 4 2 31 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 32 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 33 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 32 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 32 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 

4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 

4 3 4 3 3 3 2 4 4 30 

4 3 4 3 4 4 4 4 3 33 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 

4 4 4 2 4 3 3 3 4 31 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 32 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 31 

4 3 3 4 3 3 3 4 4 31 

4 3 4 3 2 3 3 3 3 28 

4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

3 3 4 3 4 4 3 4 4 32 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTAL 

2 2 3 4 3 2 2 3 2 23 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 2 4 4 3 2 3 4 3 28 

4 4 3 3 3 2 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 2 1 1 1 1 1 1 3 13 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

3 2 4 4 3 3 3 3 2 27 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 24 

4 2 2 2 2 3 2 2 1 20 

1 2 3 4 4 3 2 1 3 23 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 31 

3 4 3 3 4 3 3 3 2 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 32 

4 4 3 2 4 4 4 3 4 32 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 

2 4 3 4 3 3 2 4 4 29 

3 3 3 4 2 3 3 4 3 28 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 32 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 33 

4 4 4 4 1 3 3 4 4 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 2 4 4 3 2 3 2 26 

3 2 3 3 2 3 3 3 2 24 
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4 3 2 4 4 4 3 3 2 29 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 

3 2 4 4 3 2 3 3 4 28 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 33 

3 4 4 4 3 4 3 3 4 32 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 

4 4 3 4 3 4 2 4 2 30 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 32 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 

4 3 3 4 4 4 3 3 3 31 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

3 4 3 4 4 4 3 4 4 33 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 

4 4 4 3 4 4 3 3 3 32 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 31 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

2 3 3 4 3 4 3 3 3 28 

3 4 4 4 3 4 4 3 3 32 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 32 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 

2 2 3 4 3 4 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 2 3 4 4 3 3 4 4 30 

3 3 4 3 4 3 3 3 2 28 

4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOTAL 

3 2 2 4 3 2 2 2 4 

 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 3 4 4 3 2 4 3 30 

4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 1 2 2 1 1 2 2 2 15 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 33 

3 3 4 2 2 2 4 4 4 28 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 

2 3 2 4 3 3 3 3 3 26 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

3 2 1 3 3 2 2 2 3 21 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 

4 3 4 3 4 3 4 4 2 31 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 31 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

2 3 4 4 3 4 4 4 3 31 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 30 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

2 2 3 3 4 4 4 4 4 30 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

2 3 2 3 2 3 1 4 3 23 

4 2 2 3 3 2 2 2 4 24 



83 
 

 

4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 

4 4 2 3 4 3 4 3 4 31 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 32 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 33 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 32 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 32 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 

3 4 3 4 3 3 4 4 4 32 

4 4 2 4 3 4 3 3 4 31 

4 4 3 3 2 3 4 4 4 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 32 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 30 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 30 

4 3 4 3 4 3 4 3 2 30 

3 4 3 4 3 2 3 4 4 30 

3 4 4 3 2 3 4 3 3 29 

4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas  

Pelatihan Kewirausahaan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.

9 

TOT

AL 

X1.1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 ,381** ,321** ,089 
,351*

* 

,384*

* 
,350** 

,301*

* 

,37

9** 

,601*

* 

Sig. (2-

tailed) 

 
,001 ,004 ,436 ,002 ,001 ,002 ,007 

,00

1 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.2 

Pearson 

Correlatio

n 

,381*

* 
1 ,268* ,279* 

,509*

* 

,586*

* 
,426** ,260* 

,36

7** 

,708*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,001 

 
,018 ,013 ,000 ,000 ,000 ,021 

,00

1 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.3 

Pearson 

Correlatio

n 

,321*

* 
,268* 1 ,118 ,175 

,321*

* 
,197 ,205 

,29

0** 

,480*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,018 

 
,304 ,126 ,004 ,083 ,072 

,01

0 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.4 

Pearson 

Correlatio

n 

,089 ,279* ,118 1 
,383*

* 
,277* ,362** ,141 

,22

0 

,493*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,436 ,013 ,304 

 
,001 ,014 ,001 ,219 

,05

3 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.5 

Pearson 

Correlatio

n 

,351*

* 
,509** ,175 

,383*

* 
1 

,572*

* 
,353** ,260* 

,36

0** 

,699*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,000 ,126 ,001 

 
,000 ,002 ,021 

,00

1 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.6 

Pearson 

Correlatio

n 

,384*

* 
,586** ,321** ,277* 

,572*

* 
1 ,483** 

,476*

* 

,46

4** 

,802*

* 
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Sig. (2-

tailed) 
,001 ,000 ,004 ,014 ,000 

 
,000 ,000 

,00

0 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.7 

Pearson 

Correlatio

n 

,350*

* 
,426** ,197 

,362*

* 

,353*

* 

,483*

* 
1 

,425*

* 

,34

1** 

,689*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,000 ,083 ,001 ,002 ,000 

 
,000 

,00

2 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.8 

Pearson 

Correlatio

n 

,301*

* 
,260* ,205 ,141 ,260* 

,476*

* 
,425** 1 

,47

1** 

,619*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,007 ,021 ,072 ,219 ,021 ,000 ,000 

 ,00

0 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.9 

Pearson 

Correlatio

n 

,379*

* 
,367** ,290** ,220 

,360*

* 

,464*

* 
,341** 

,471*

* 
1 

,674*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,001 ,010 ,053 ,001 ,000 ,002 ,000 

 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

TOTAL 

Pearson 

Correlatio

n 

,601*

* 
,708** ,480** 

,493*

* 

,699*

* 

,802*

* 
,689** 

,619*

* 

,67

4** 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

,00

0 

 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Integrasi Media Sosial (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOT

AL 

X2.1 

Pearson 

Correlati

on 

1 ,429** ,301** ,035 ,227* 
,347*

* 

,499*

* 

,329*

* 
,275* 

,599*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,007 ,760 ,045 ,002 ,000 ,003 ,015 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.2 

Pearson 

Correlati

on 

,429*

* 
1 ,243* ,205 

,329*

* 

,436*

* 

,391*

* 

,432*

* 
,365** 

,670*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
,032 ,072 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.3 

Pearson 

Correlati

on 

,301*

* 
,243* 1 

,382*

* 
,263* 

,398*

* 

,520*

* 

,374*

* 
,453** 

,673*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,007 ,032 

 
,001 ,020 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.4 

Pearson 

Correlati

on 

,035 ,205 ,382** 1 ,199 
,343*

* 
,260* 

,451*

* 
,290* 

,534*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,760 ,072 ,001 

 
,081 ,002 ,022 ,000 ,010 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.5 

Pearson 

Correlati

on 

,227* ,329** ,263* ,199 1 
,406*

* 

,326*

* 
,149 ,201 

,537*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,045 ,003 ,020 ,081 

 
,000 ,004 ,193 ,077 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.6 

Pearson 

Correlati

on 

,347*

* 
,436** ,398** 

,343*

* 

,406*

* 
1 

,451*

* 

,307*

* 
,362** 

,700*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,000 ,000 ,002 ,000 

 
,000 ,006 ,001 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.7 

Pearson 

Correlati

on 

,499*

* 
,391** ,520** ,260* 

,326*

* 

,451*

* 
1 

,382*

* 
,471** 

,744*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,022 ,004 ,000 

 
,001 ,000 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
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X2.8 

Pearson 

Correlati

on 

,329*

* 
,432** ,374** 

,451*

* 
,149 

,307*

* 

,382*

* 
1 ,382** 

,658*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,000 ,001 ,000 ,193 ,006 ,001 

 
,001 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X2.9 

Pearson 

Correlati

on 

,275* ,365** ,453** ,290* ,201 
,362*

* 

,471*

* 

,382*

* 
1 

,665*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,015 ,001 ,000 ,010 ,077 ,001 ,000 ,001 

 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

TOTAL 

Pearson 

Correlati

on 

,599*

* 
,670** ,673** 

,534*

* 

,537*

* 

,700*

* 

,744*

* 

,658*

* 
,665** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

PeningkatanPendapatan UMKM (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOT

AL 

Y.1 

Pearson 

Correlation 
1 

,291*

* 
,252* ,213 ,231* ,084 ,283* ,090 ,251* 

,496*

* 

Sig. (2-

tailed) 

 
,010 ,026 ,062 ,042 ,465 ,012 ,435 ,027 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.2 

Pearson 

Correlation 
,291** 1 

,341*

* 
,231* ,270* 

,326*

* 

,292*

* 
,279* ,276* 

,607*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,010 

 
,002 ,042 ,017 ,004 ,010 ,013 ,014 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.3 
Pearson 

Correlation 
,252* 

,341*

* 
1 ,163 ,285* 

,330*

* 

,523*

* 

,496*

* 
,117 

,657*

* 
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Sig. (2-

tailed) 
,026 ,002 

 
,155 ,011 ,003 ,000 ,000 ,306 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.4 

Pearson 

Correlation 
,213 ,231* ,163 1 ,411** 

,317*

* 
,189 ,278* 

,352*

* 

,551*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,062 ,042 ,155 

 
,000 ,005 ,097 ,014 ,002 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.5 

Pearson 

Correlation 
,231* ,270* ,285* 

,411*

* 
1 

,478*

* 
,203 

,413*

* 
,172 

,630*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,042 ,017 ,011 ,000 

 
,000 ,075 ,000 ,132 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.6 

Pearson 

Correlation 
,084 

,326*

* 

,330*

* 

,317*

* 
,478** 1 

,435*

* 

,474*

* 
,239* 

,673*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,465 ,004 ,003 ,005 ,000 

 
,000 ,000 ,035 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.7 

Pearson 

Correlation 
,283* 

,292*

* 

,523*

* 
,189 ,203 

,435*

* 
1 

,433*

* 

,302*

* 

,678*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,012 ,010 ,000 ,097 ,075 ,000 

 
,000 ,007 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.8 

Pearson 

Correlation 
,090 ,279* 

,496*

* 
,278* ,413** 

,474*

* 

,433*

* 
1 ,257* 

,674*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,435 ,013 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 

 
,023 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.9 

Pearson 

Correlation 
,251* ,276* ,117 

,352*

* 
,172 ,239* 

,302*

* 
,257* 1 

,520*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,027 ,014 ,306 ,002 ,132 ,035 ,007 ,023 

 
,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 
,496** 

,607*

* 

,657*

* 

,551*

* 
,630** 

,673*

* 

,678*

* 

,674*

* 

,520*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas 

Pelatihan kewirausahaan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,825 9 

 

Integrasi media sosial (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,822 9 

 

Peningkatanpendapatan UMKM (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,789 9 
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Lampiran 5: T Tabel 
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Lampiran 6 : F tabel 
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Lampiran 7 : F tabel 
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